BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori dan Konsep

1.

Pariwisata Syariah

Pesatnya perkembangan perbankan dan keuangan syariah di dunia
turut mempengaruhi sektor bisnis lainnya, salah satunya adalah bisnis
pariwisata. Saat ini bisnis pariwisata berdasarkan syariah telah
berkembang dengan pesat. Pariwisata syariah memiliki potensi bisnis
yang besar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Master Card &
Crescent Rating tentang ‘‘Global Muslim Travel Index 2015, tersaji
data bahwadi tahun 2014 terdapat 108 juta Muslim yang telah
melakukan perjalanan dengan menghabiskan biaya U$145 milyar. Angka
ini merepresentasikan sekitar 10% dari total ekonomi wisata global. Pada
tahun 2020 para wisatawan Muslim diprediksi akan meningkat menjadi
150 juta dengan biaya yang dikeluarkan sebesar U$200 milyar. Ke
depan, wisatawan Muslim akan terus meningkat dan menjadi salah satu
sektor pariwisata yang berkembang pesat di dunia.

Lebih lanjut dalam penelitian ini dinyatakan bahwa populasi
Muslim di dunia terus berkembang dengan pesat. Pada tahun 2030
populasi Muslim diprediksi mewakili 26,5% populasi dunia. Mayoritas
populasi Muslim berasal dari negara yang ekonominya sedang
berkembang seperti Indonesia, Turki, dan Negara-negara Teluk. Oleh

karena itu, Muslim merupakan konsumen penting dalam semua sektor
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bisnis, termasuk bisnis pariwisata. Dalam melakukan perjalanan,
keyakinan (faith) turut mempengarui wisatawan Muslim dalam
memutuskan tempat wisata yang akan mereka tuju. Mereka tentu akan
mencari dan membutuhkan produk-produk dan layanan-layanan yang
sesuai dengan keyakinan mereka. Hal ini terlihat dengan semakin
pesatnya pertumbuhan perbankan dan keuangan syariah, makanan halal
(halal food), dan lain-lain di dunia.

Pariwisata syariah dalam perspektif masyarakat pada umumnya
berupa wisata ziarah makan ulama, masjid-masjid, peninggalan-
peninggalan sejarah, umrah, haji dan lain-lain. Sebenarnya pariwisata
syariah bukan hanya wisata ziarah melainkan pariwisata adalah trend
baru pariwisata dunia yang dapat berupa wisata alam, wisata budaya,
maupun wisata buatan yang keseluruhannya dibingkai dalam nilai-nilai
Islam.®

Kegiatan pariwisata adalah kegiatan yang ditujukan kepada
manusia untuk memperhatikan lingkungan sekitar, orang-orang yang ada
disekitar kita dalam hal kebiasaan atau adatnya untuk memperhatikan
segala sesuatu semata-mata untuk menambah keimanan kita kepada
Allah SWT.

Penjelasan di atas menggambarkan betapa menggiurkannya bisnis
pariwisata syariah. Oleh karena itu, saat ini banyak negara, baik negara

Muslim maupun non-Muslim, berlomba-lomba untuk menawarkan

° Kemenpar. (2012, Desember 20). Kemenparekraf Promosikan Indonesia Sebagai Destinasi
Pariwisata Syariah Dunia. Dipetik Juni 2018, 4, dari http://www.kemenpar.go.id
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konsep pariwisata syariah. Sebagai contoh, Gangwon Korea Selatan siap
menjadi destinasi wisata syariah dengan menyediakan paket wisata
syariah dan fasilitas yang mendukung bagi wisatawan muslim begitu juga
dengan jepang. Di negara-negara Eropa, pariwisata syariah juga
berkembang dengan pesat. Indonesia pun tidak mau ketinggalan untuk
mengembangkan bisnis ini, meskipun masih tertinggal dari negara
tetangga Malaysia, Singapura, dan Thailand.

Boleh jadi, masih banyak pembaca yang belum familiar dengan
konsep pariwisata syariah. Secara sederhana ‘pariwisata syariah’ bisa
didefinisikan sebagai ‘suatu kegiatan wisata yang didukung dengan
berbagai fasilitas serta layanan yang sesuai dengan prinsip Syariah’.
Adapun yang dimaksud dengan prinsip syariah adalah prinsip hukum
Islam terkait berbagai kegiatan pariwisata berdasarkan fatwa yang
dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang. Di Indonesia lembaga
dimaksud adalah Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI). Berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa
pariwisata syariah harus terhindar dari hal-hal yang dilarang oleh agama
dengan menyediakan berbagai fasilitas seperti makanan halal,
hotel/tempat tinggal yang dilengkapi dengan berbagai perangkat ibadah
sholat dll.

Terminologi wisata syariah di indonesia ada yang menggunakan
istilah seperti Islamic tourism, halal tourism, halal travel, ataupun as

moslem friendly destination. Menurut pasal 1 Peraturan Menteri
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Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia No. 2 Tahun 2014 tentang
pedoman penyelenggaraan usaha hotel syariah, yang dimaksud
syariah adalah prinsip-prinsip hukum islam sebagaimana yang diatur
fatwa dan telah disetujui oleh Majelis Ulama Indonesia. Istilah syariah
mulai digunakan di Indonesia pada industri perbankan sejak tahun 1992,
Dari industri perbankan berkembang ke sektor lain yaitu asuransi syariah,
pengadaian syariah, hotel syariah, dan pariwisata syariah.

Definisi pariwisata syariah adalah kegiatan yang didukung oleh
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha,
pemerintah, dan pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan syariah.'
Pariwisata syariah dimanfaatkan oleh banyak orang karena karakteristik
produk dan jasanya yang bersifat universal. Produk dan jasa wisata,
objek wisata, dan tujuan wisata dalam pariwisata syariah adalah sama
dengan produk, jasa, objek dan tujuan pariwisata pada umumnya selama
tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan etika syariah. Jadi pariwisata
syariah tidak terbatas hanya pada wisata religi.

Berdasarkan pengertian di atas, konsep syariah yang tidak
bertentangan dengan nilai-nilai dan etika syariah berhubungan dengan
konsep halal dan haram di dalam islam. Halal diartikan dibenarkan,
sedangkan haram diartikan dilarang. Konsep halal dapat dipandang dari
dua perspektif yaitu perspektif agama dan perspektif industri. Yang

dimaksud dengan perspektif agama, yaitu sebagai hukum makanan apa

0 Kemenpar. (2012, Desember 20). Kemenparekraf Promosikan Indonesia Sebagai Destinasi
Pariwisata Syariah Dunia. Dipetik Juni 2018, 4, dari http://www.kemenpar.go.id.
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saja yang boleh dikonsumsi oleh konsumen muslim sesuai keyakinannya.
Ini membawa konsekuensi adanya perlindungan konsumen. Sedangkan
dari perspektif industri. Bagi produsen pangan, konsep halal ini dapat
diartikan sebagai suatu peluang bisnis. Bagi industri pangan yang target
konsumennya sebagian besar muslim, diperlukan adanya jaminan
kehalalan produk akan meningkatkan nilainya yang berupa intangible
value. Contoh produk pangan yang kemasannya tercantum label halal
lebih menarik bagi konsumen muslim.*

Berikut ini tabel perbandingan antara wisata konvensional, wisata

religi, dan wisata syariah.

Komparasi Wisata Konvensional, Wisata Religi, Dan Wisata Syariah

No Iten-1 Konvensional Religi Syariah
Perbandingan
Obyek Alam, budaya, Tempat Semuanya
L Heritage, Ibadah,
Kuliner Peninggalan
Sejarah
Tujuan Meningkatkan
2 Menghibur Meningkatkan | Spirituaitas dengan
Spritualitas cara menghibur
Target Menyentuh Aspek spiritual | Memenuhi  keinginan
kepuasan  dan | yang bisa | dan kesenangan serta
kesenangan menenangkan | menumbuhkan
3 yang berdimensi | jiwa. Guna | kesadaran beragama
nafsu, mencari
semata-mata ketenangan

' Hamzah, Maulana.Mdan Yudiana, Yudi. Analisis Komparatif Potensi Industri Halal dalam
Wisata Syariah dengan Konvensional 2015.
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hanya batin
untuk hiburan
Guide Memahami dan | Menguasai Membuat turis
menguasai sejarah tokoh | tertarik pada obyek
informasi dan lokasi | sekaligus
sehingga yang menjadi | membangkitkan spirit
bisa menarik | obyek wisata religi wisatawan.
wisatawan Mampu  menjelaskan
‘ terhadap obyek fungsi
wisata dan peran syariah
dalam bentuk
kebahagiaan dan
kepuasan batin dalam
kehidupan manusia.
Fasilitas Sekadar Sekadar Menjadi bagian
Ibadah pelengkap pelengkap yang menyatu
dengan obyek
5 pariwisata,
ritual ibadah
menjadi bagian
paket hiburan
6 | Kuliner Umum Umum Spesifik yang halal
Relasi dengan | Komplementer | Komplementer | Integrated,
Masyarakat di | dan hanya untuk | Dan hanya interaksi
7 | Lingkungan keuntungan untuk berdasar  pada
Obyek Wisata | materi keuntungan prinsip syariah
materi
o Agenda Setiap waktu Waktu-waktu | Memperhatika Waktu
Perjalanan Tertentu

Sumber: Ngatawi Al Zaztrow dalam Hamzah dan Yudiana, 2015.
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Di Indonesia, aktivitas wisata diatur dalam UU No. 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan. UU ini mengatur tentang kepariwisataan secara
umum. Menurut UU ini, pariwisata adalah ‘berbagai macam kegiatan
wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah.” (Pasal 1
butir 3). Usaha pariwisata mencakup banyak sektor, antara lain jasa
transportasi wisata, jasa perjalanan wisata, jasa makanan dan minuman,
penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi; penyelenggaraan
pertemuan, perjalanan insentif, konferensi, dan pameran, spa dan lain-
lain. (Pasal 14).

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia yang
dikaruniai dengan sumber daya alam yang indah, Indonesia memiliki
peluang besar untuk menjadi destinasi utama pariwisata syariah dunia.
Untuk mewujudkan hal tersebut, pada tahun 2013 Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) bekerja sama dengan
Majelis Ulama Indonesia mengadakan Grand Launching Pariwisata
Syariah. Tujuan diadakannya program ini untuk menggaet wisatawan
baik dalam maupun luar negeri dan untuk mendorong perkembangan
entitas bisnis syariah di lingkungan pariwisata syariah di Indonesia.
Pengembangan pariwisata syariah akan difokuskan pada empat jenis
usaha, yaitu dalam usaha perhotelan, restoran, biro atau jasa perjalanan
wisata, dan spa. Baru-baru ini Kemenparekraf telah menetapkan tiga

provinsi sebagai destinasi syariah. Tiga daerah tersebut adalah Aceh,
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Sumatera Barat dan Nusa Tenggara barat. Berbagai produk dan fasilitas
seperti restoran halal dan akomodasinya telah disiapkan untuk
menunjang kegiatan tersebut.

Terkait dengan regulasi pariwisata syariah, Pemerintah akan segera
mengeluarkannya. Saat ini baru regulasi perhotelan syariah yang sudah
diterbitkan oleh Kemenparekraf, selebihnya, terkait dengan restoran, biro
dan spa akan dikeluarkan segera. Dalam membuat standar dan regulasi
pariwisata syariah, Kemenparekraf turut melibatkan berbagai instansi
seperti DSN-MUI, Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) dan akademisi.
MUI, dalam Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia V tahun 2015,
medorong pemerintah untuk membentuk Undang-Undang Pariwisata
Syariah sebagai dasar hukum pengaturan dan pengembangan pariwisata
di Tanah Air. Menurut MUI, penerbitan aturan ini diperlukan agar
perkembangan wisata di Tanah Air tetap menjaga niai-nilai dan ajaran
agama. Agar pariwisata syariah di Indonesia berkembang dengan cepat
dan bisa bersaing dengan negara lain, Pemerintah Indonesia harus
memberikan dukungan penuh. Dukungan ini tidak hanya bersifat
konstan, tapi mesti berkelanjutan. Meskipun peraturan pariwisata syariah
bagus, tanpa dukungan penuh pemerintah, maka akan membuat bisnis
pariwisata syariah akan tetap menjadi tidak berkembang.*?

Menurut Sofyan, definisi wisata syariah lebih luas dari wisata religi

yaitu wisata yang didasarkan pada nilai-nilai syariah Islam. Seperti yang

12 Abdul Rasyid, pariwisata syariah. Oktober 2015.
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dianjurkan oleh World Tourism Organization (WTQ), konsumen wisata
syariah bukan hanya umat Muslim tetapi juga Non-Muslim yang ingin
menikmati  kearifan lokal. Pemilik jaringan Hotel Sofyan itu
menjelaskan, kriteria umum pariwisata syariah ialah. Pertama, memiliki
orientasi kepada kemaslahatan umum. Kedua, memiliki orientasi
pencerahan, penyegaran, dan ketenangan. Ketiga, menghindari
kemusyrikan dan khurafat. Keempat, bebas dari maksiat. Kelima,
menjaga keamanan dan kenyamanan. Keenam, menjaga Kkelestarian
lingkungan. Ketujuh, menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan
lokal.*®

Selain istilah wisata syariah, dikenal juga istilah Halal Tourism
atau Wisata Halal. Pada peluncuran wisata syariah yang bertepatan
dengan kegiatan Indonesia Halal Expo (Indhex) 2013 dan Global Halal
Forum yang digelar pada 30 Oktober - 2 November 2013 di Semeru
Room, Lantai 6, Gedung Pusat Niaga, JIExpo (PRJ), Kemayoran, Jakarta
Pusat, Rabu (30/10/2013), President Islamic Nutrition Council of
America, Muhammad Munir Caudry, menyampaikan bahwa, Wisata
halal merupakan konsep baru pariwisata. Ini bukanlah wisata religi
seperti umroh dan menunaikan ibadah haji. Wisata halal adalah
pariwisata yang melayani liburan, dengan menyesuaikan gaya liburan
sesuai dengan kebutuhan dan permintaan traveler muslim. Dalam hal ini

hotel yang mengusung prinsip syariah tidak melayani minuman

3 Riyanto Sofyan, Bisnis Ekonomi Syariah Mengapa Tidak? (Jakarta: PT. Gramedia Utama, 2013)
him.25.
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beralkohol dan memiliki kolam renang dan fasilitas spa terpisah untuk

pria dan wanita.*

a. Kriteria Umum Pariwisata Syariah

Menurut Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

dan Badan Pengurus Harian Dewan Syariah Nasional Majelis

Ulama Indonesia (DSN-MUI), pariwisata syariah memiliki

kriteria umum sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)

5)

6)
7)
8)

9)

Berorientasi pada kemaslahatan umum,

Berorientasi pada pencerahan, penyegaran dan
ketenangan,

Menghindari kemusrikan dan khurafat,

Menghindari maksiat,

Menjaga perilaku, etika dan nilai-nilai luhur kemanusian
seperti menghindari perilaku hedois dan asusila,
Menjaga amanah, keamanan dan kenyamanan,

Bersifat universal dan inklusif,

Menjaga kelestarian lingkungan,

enghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan lokal.*®

% Wuryasti, Fetri. (2013, Oktober 30). Wisata Halal, Konsep Baru Kegiatan Wisata di Indonesia.

Dipetik

Juni 2018, 4, dari

http://travel.detik.com/read/2013/10/30/152010/2399509/1382/wisata-halal-konsep-baru-
kegiatan-wisata-di-indonesi.
5 Riyanto Sofyan, Bisnis Ekonomi Syariah Mengapa Tidak? (Jakarta: PT. Gramedia Utama, 2013)

him., 33-34
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b. Ciri-ciri Perjalanan Wisata Syariah
Perjalanan wisata syariah adalah suatu perjalanan dengan
ciri- ciri tertentu sebagai berikut:
1) Perjalanan keliling yang kembali lagi ketempat asalnya,
2) Pelaku perjalanan hanya tinggal untuk sementara,
3) Perjalanan itu telah direncanakan terlebih dahulu,
4)  Ada organisasi atau orang yang mengatur perjalanan
tersebut,
5)  Terdapat unsur-unsur produk wisata,
6)  Ada tujuan yang ingin dicapai dalam perjalanan wisata,
7) Dilakukan dengan santai,
8) Dilakukan perorangan atau rombongan,
9) Berkunjung ke tempat-tempat suci seperti makam,
10)  Melaksanakan ritual.*®
c. Karakteristik Pariwisata Syariah
Delapan faktor pengukuran wisata syariah dari segi
administrasi dan pengelolaanya untuk semua wisatawan yang
hal tersebut dapat menjadi suatu karakteristik tersendiri, yaitu
dintaranya ialah:

1) Pelayanan kepada wistawan harus cocok dengan prinsip

muslim secara keseluruhan,

16 M. Kasrul, Penyelenggarakan Oprasi Perjalanan Wisata, (Jakarta: PT. Grasindo 2003) h., 6



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Pemandu dan staf harus memiliki disiplin dan
menghormati prinsip-prinsip islam,

Mengatur semua kegiatan agar tidak bertentangan
dengan prinsip Islam,

Bangunan harus sesuai dengan prinsip Islam,

Restoran harus mengikuti standar internasional
pelayanan halal,

Layanan transportasi harus memiliki keamanan sistem
proteksi,

Ada tempat yang disediakan untuk semua wisatawan
muslim melakukan kegiatan keagamaan,

Bepergian ke tempat-tempat yang tidak bertentangan

dengan prinsip Islam."’

d. Tujuan Perjalanan Wisata Syariah

Prioritas individu/kelompok untuk melakukan perjalanan

wisata Syariah adalah mencari kesenangan atau kegembiraan,

berikut adalah beberapa tujuan dari adanya pelaksanaan

wisata.'®

1) Ingin bersantai, bersuka ria, rileks (lepas dari rutinitas),
2) Ingin mencari suasana baru atau suasana lain,

3) Memenuhi rasa ingin tahu untuk menambah wawasan,
4) Ingin berpetualang untuk mencari pengalaman baru,

17

Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 108/Dsn Mui/X/2016 Tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah.
'8 Nyoman. S. Pendit, Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana, h. 41
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5) Mencari kepuasan dari yang sudah didapatkan.

Tujuan wisata yang dibenarkan oleh agama, yaitu
perjalanan (yang tidak mengakibatkan dosa) dibenarkan oleh
agama. Bahkan mereka yang melakukannya mendapatkan
keringanan-keringanan dalam bidang kewajiban agama, seperti
boleh menunda puasanya, atau menggabung dan
mempersingkat rakaat shalatnya. Tetapi yang terpuji, dari
suatu perjalanan, adalah yang sifatnya seperti apa yang
ditegaskan dalam salah satu ayat yang memerintahkan
melakukan perjalanan.*®

M. Quraish Shihab, memperkuat argumentasinya
mengenai tujuan wisata ini dengan firman Allah surat Al-Hajj
Ayat 46.

ol s G st Sl nl OB T 8 1y
ol 1l s o Tl 3 0 5 s
¢

Artinya:
Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu
mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat
memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu
mereka dapat mendengar? karena Sesungguhnya
bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati
yang di dalam dada.?

Disamping itu, dari adanya wisata diharapkan agar

manusia memperolen manfaat dari apa yang diperoleh dan

9 M. Quraisi Shihab, Membumikan Al-Qur ‘an, (Bandung: Mizan, 1994), h. 352
0 Departemen Agama Rl Al-qur’an dan terjemah, (Depok; PT Sabuq dan PT tiga serangkai,

2007).h .337



25

dipelajari di tempat-tempat yang telah dikunjungi. Pariwisata

debedakan atas suatu hal diantaranya:

a.

dapat

Ekskursi (excursion), yaitu suatu perjalanan wisata jarak
pendek yang ditempuh kurang dari 24 jam guna
mengunjungi satu atau lebih objek wisata,

Safari Tour vyaitu suatu perjalanan wisata yang
diselenggarakan secara khusus dengan perlengkapan atau
peralatan khusus pula,

Cruze Tour yaitu perjalanan wisata yang menggunakan
kapal pesiar mengunjungi objek-objek wisata bahari, dan
objek wisata di darat tetapi menggunakan kapal pesiar
sebagai basis pemberangkatannya,

Youth Tour (wisata remaja), Yyaitu suatu kunjungan
wisata yang penyelenggaraannya khusus diperuntukan
bagi para remaja menurut golongan umur yang
ditetapkan oleh hukum negara masing-masing,

Marine Tour (wisata bahari), suatu kunjungan objek
wisata khususnya untuk menyaksikan keindahan lautan.
Berdasarkan uraian tentang bentuk-bentuk wisata diatas,

disimpulkan, bahwa motivasi yang mendorong

wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata adalah sebagai

berikut:

a.

Dorongan kebutuhan untuk berlibur dan berekreasi,
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b.  Dorongan kebutuhan pendidikan dan penelitian,
c.  Dorongan kebutuhan keagamaan,
d.  Dorongan kebutuhan kesehatan,
e.  Dorongan atas minat terhadap kebudayaan dan kesenian,
f. Dorongan kepentingan keamanan,
g.  Dorongan kepentingan hubungan keluarga,
h.  Dorongan kepentiangan politik.
2. Fatwa Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan
Prinsip Syariah
Saat ini sektor periwisata berbasis syariah mulai berkembang di
dunia termasuk Indonesia, sehingga memerlukan  pedoman
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah. DSN-MUI
memandang perlu menetapkan fatwa tentang pedoman penyelenggaraan
pariwisata berdasarkan prinsip syariah.
Mengingat firman Allah SWT dalam surat Al-Mulk Ayat 15 yang

berbunyi:
10y ST a8 ) a1 Sl 3 108 150 0 (o T 20 o (301 b
Artinya:
Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari

rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.?*

Qs. Nuh Ayat 19-20:

2 Departemen Agama Rl Al-qur’an dan terjemah, (Depok; PT Sabuq dan PT tiga serangkai,
2007).. 563
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Y . \‘ng \sdj:u L/@:\:q 1}m \ q \‘Lun:i /ua_\‘)‘a‘\' :’SS LY’./A 3\5!‘\3
Artinya:

Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, agar
kamu dapat pergi kian kemari di jalan-jalan yang luas.?

Qs. Al-Rum Ayat 9:
e Nl T8 %gdd (e 0l A 8 (B8 155008 (T 8 1500 W

L3

Lol gt Sy B gee Lo ST o ypaey (o T 151060 6578
3 () sl g ladil 14K (Tl 40 (S
Artinya:

Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi
dan memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-
orang sebelum mereka? orang-orang itu adalah lebihkuat dari
mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta
memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka
makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka
dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali
tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah yang
berlaku zalim kepada diri sendiri.?

QS. Al-Ankabut Ayat 20:

Alll &) S,al shall £y AT A Tt 1y (a8 1 ks o BT 815708
Y . K ‘):1;3 | ;,15;.:;: US ‘LA./C

Artinya:

Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya,

2 1
Ibid, 571

2 Departemen Agama Rl Al-qur’an dan terjemah, (Depok; PT Sabuq dan PT tiga serangkai,
2007).h. 405



28

kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.?*

QS. Al-Jumu'ah Ayat 10:
alll 1580 alll Jad (e 15450, oo = 15 ila & all cuad 13
Vo ot i 15 i
Artinya:
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung.?®

Hadis Nabi SAW:

Hadis Nabi riwayat Ahmad

ooy 1 saal | 5ol O G adle &) JTa 8 O 5500 il e
\ 8 %0 &
Artinya:
Dari Abi Hurairah, bahwasanya Nabi saw. Bersabda. Bepergianlah

kalian niscaya kalian menjadi sehat dan berperanglah niscaya
kalian akan tercukupi.

Adapun ketentuan-ketentuan yang perlu diperhatikan dan dilakukan
dintaranya sebagai berikut:?®

a. Ketentuan Umum

 Departemen Agama RI Al-qur’an dan terjemah, (Depok; PT Sabuq dan PT tiga serangkai,
2007).h. 398

% Departemen Agama RI Al-qur’an dan terjemah, (Depok; PT Sabuq dan PT tiga serangkai,

2007).h. 554
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Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat
tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau
mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam
jangka waktu sementara.

Wisata Syariah adalah wisata yang sesuai dengan prinsip
syariah. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah.

Pariwisata Syariah adalah pariwisata yang sesuai dengan
prinsip syariah. Destinasi Wisata Syariah adalah kawasan geografis
yang berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di
dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas ibadah dan umum,
fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling
terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan yang sesuai
dengan prinsip syariah.

Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. Biro
Perjalanan Wisata Syariah (BPWS) adalah kegiatan usaha yang
bersifat komersial yang mengatur, dan menyediakan pelayanan

bagi seseorang atau sekelompok orang, untuk melakukan
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perjalanan dengan tujuan utama berwisata yang sesuai dengan
prinsip syariah.?’

Pemandu Wisata adalah orang yang memandu dalam
pariwisata syariah. Pengusaha Pariwisata adalah orang atau
sekelompok orang yang melakukan kegiatan usaha pariwisata.
Usaha Hotel Syariah adalah penyediaan akomodasi berupa kamar-
kamar di dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa
pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan atau fasilitas
lainnya secara harian dengan tujuan memperoleh keuntungan yang
dijalankan sesuai prinsip syariah. Kriteria Usaha Hotel Syariah
adalah rumusan kualifikasi atau Kklasifikasi yang mencakup aspek
produk, pelayanan, dan pengelolaan.

Terapi adalah pihak yang melakukan spa, sauna,
dan massage. Akad ijarah adalah akad pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan
pembayaran atau upah.

Akad wakalah bil ujrah adalah akad pemberian kuasa yang
disertai dengan ujrah dari hotel syariah kepada BPWS untuk
melakukan pemasaran.

Akad ju'alah adalah  janji atau komitmen (iltizam)

perusahaan untuk memberikan imbalan (reward/'iwadh/ju'l) tertentu

7’ Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 108/Dsn Mui/X/2016 Tentang Pedoman
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kepada pekerja (‘amil) atas pencapaian hasil (prestasi/natijah) yang
ditentukan dari suatu pekerjaan (obyek akad ju‘alah).?®
b.  Ketentuan Hukum
Penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah
boleh dilakukan dengan syarat mengikuti ketentuan yang terdapat
dalam fatwa ini.
c.  Prinsip Umum Penyelenggaraan Pariwisata Syariah
Penyelenggaraan wisata wajib terhindar dari kemusyrikan,
kemaksiatan, kemafsadatan, tabdzir/israf, dan kemunkaran serta
menciptakan kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara material
maupun spiritual
d.  Ketentuan Terkait Para Pihak dan Akad
Pihak-pihak  yang  Berakad, Pihak-pihak  dalam
penyelenggaraan Pariwisata Syariah adalah:
1)  Wisatawan,
2) Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS),
3) Pengusaha Pariwisata,
4) Hotel syariah,
5) Pemandu Wisata,
6) Terapi.

Akad antar Pihak

% Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 108/Dsn Mui/X/2016 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah
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Akad antara Wisatawan dengan BPWS adalah akad ijarah,
Akad antara BPWS dengan Pemandu Wisata adalah akad
ijarah atau ju'alah,

Akad antara Wisatawan dengan Pengusaha Pariwisata
adalah ijarah,

Akad antara hotel syariah dengan wisatawan adalah akad
ijarah,

Akad antara hotel syariah dengan BPWS untuk pemasaran
adalah akad wakalah bil ujrah,

Akad antara Wisatawan dengan Terapis adalah akad ijarah,
Akad untuk penyelenggaraan asuransi wisata, penyimpanan
dan pengelolaan serta pengembangan dana pariwisata wajib
menggunakan akad-akad yang sesuai fatwa dengan DSN-

MUI dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e. Ketentuan terkait Wisatawan

Wisatawan wajib memenuhi ketentuan-ketentuan berikut:*

1)

2)

3)

Berpegang teguh pada prinsip-prinsip syariah dengan
menghindarkan diri dari syirik, maksiat, munkar, dan
kerusakan (fasad),

Menjaga kewajiban ibadah selama berwisata,

Menjaga akhlak mulia,

29
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Menghindari destinasi wisata yang bertentangan dengan

prinsip-prinsip syariah.

f. Ketentuan terkait Biro Perjalanan Wisata Syariah

Biro Perjalanan Wisata Syariah wajib memenuhi ketentuan-

ketentuan berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyelenggarakan paket wisata yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah,

Memiliki daftar akomodasi dan destinasi wisata yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah,

Memiliki daftar penyedia makanan dan minuman halal yang
memiliki Sertifikat Halal MUI,

Menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah dalam
melakukan pelayanan jasa wisata, baik bank, asuransi,
lembaga pembiayaan, lembaga penjaminan, maupun dana
pensiun,

Mengelola dana dan investasinya wajib sesuai dengan
prinsip syariah,

Wajib memiliki panduan wisata yang dapat mencegah
terjadinya tindakan syirik, khurafat, maksiat, zina,

pornografi, pornoaksi, minuman keras, narkoba dan judi.*°

30
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g.  Ketentuan terkait Pemandu Wisata Syariah
Pemandu Wisata Syariah wajib memenuhi ketentuan-
ketentuan berikut:**

1) Memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syariah
dalam menjalankan tugas terutama yang berkaitan dengan
fikih pariwisata,

2) Berakhlak mulia, komunikatif, ramah, jujur dan
bertanggungjawab,

3) Memiliki kompetensi kerja sesuai standar profesi yang
berlaku yang dibuktikan dengan sertifikat,

4) Berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan nilai dan
prinsip-prinsip syariah.

3. Pengembangan Pariwisata

Perencanaan dan pengembangan pariwisata merupakan suatu
proses yang dinamis dan berkelanjutan menuju ketataran nilai yang lebih
tinggi dengan cara melakukan penyesuaian dan koreksi berdasar pada
hasil monitoring dan evaluasi serta umpan balik implementasi rencana
sebelumnya yang merupakan dasar kebijaksanaan dan merupakan misi
yang harus dikembangkan. Pengembangan pariwisata dilakukan
bertujuan untuk menjadikan pariwisata maju dan berkembang kearah

yang lebih baik dari segi kualitas sarana-prasarana, memudahkan akses

' Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 108/Dsn Mui/X/2016 Tentang Pedoman
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kemana saja, menjadi destinasi yang diinginkan, dan menjadikan manfaat
yang baik secara ekonomi bagi masyarakat sekitar.**> Perencanaan dan
pengembangan pariwisata bukanlah sistem yang berdiri sendiri,
melainkan terkait erat dengan sistem perencanaan pembangunan yang
lain secara intern sektoral dan intern regional.*

Perencanaan pariwisata haruslah di dasarkan pada kondisi dan daya
dukung dengan maksud menciptakan interaksi jangka panjang yang
saling menguntungkan diantara pencapaian tujuan pembangunan
pariwisata, peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat, dan
berkelanjutan daya dukung lingkungan di masa mendatang. Indonesia
sebagai negara yang sedang berkembang dalam tahap pembangunannya,
berusaha membangun industri pariwisata sebagai salah satu cara untuk
mencapai neraca perdagangan luar negeri yang berimbang
Pengembangan kepariwisataan saat ini tidak hanya untuk menambah
devisa negara maupun pendapatan pemerintah daerah. Akan tetapi juga
diharapkan dapat memperluas kesempatan berusaha disamping
memberikan lapangan pekerjaan baru untuk mengurangi pengangguran.
Pariwisata dapat menaikkan taraf hidup masyarakat yang tinggal di

kawasan wisata tersebut melalui keuntungan secara ekonomi, dengan

cara mengembangkan fasilitas yang mendukung dan menyediakan

% Eren Dea Ajeng Inggil Santosa, Choirul Shaleh, Minto Hadi, ”Pengembangan Objek
Pariwisata Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Ekonomi Lokal (Studi Kasus Objek
Wisata Banyu Biru di Kabupaten Pasuruan)”. Jurnal Administrasi Publik (JAP) Vol. 3, No. 1,
him. 89

Isa Wahyudi, “Konsep Pengembangan Pariwisata” (Online),
http://cvinspireconsulting.com/konsep-pengembangan-pariwisata/.co.id
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fasilitas rekreasi, wisatawan dan penduduk setempat saling diuntungkan.
Pengembangan daerah wisata hendaknya memperlihatkan tingkatnya
budaya, sejarah dan ekonomi dari tujuan wisata.

Pariwisata bukan saja sebagai sumber devisa, tetapi juga
merupakan faktor dalam menentukan lokasi industri dalam
perkembangan daerah-daerah yang miskin sumber alam sehingga
perkembangan pariwisata adalah salah satu cara untuk memajukan
ekonomi di daerah-daerah yang kurang berkembang tersebut sebagai
akibat kurangnya sumber-sumber alam.

Pengembangan pariwisata bertujuan memberikan keuntungan baik
bagi wisatawan maupun warga setempat. Basis pengembangan pariwisata
adalah potensi sumber daya, keberagaman budaya, seni dan alam (potensi
alam). Perkembangan pariwisata yang pesat ini didorong pula oleh
terwujudnya peningkatan kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang
didukung kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi transportasi telah
menyebabkan perjalanan menjadi semakin cepat dan murah terutama
dengan berkembangnya penerbangan murah (low cost carrier). Informasi
destinasi pun semakin mudah didapat melalui kemajuan teknologi
informasi internet, demikian pula dengan pemesanan transportasi dan
akomodasi secara online.

Pengembangan pariwisata harus dapat diperlakukan secara arif

untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat lokal sebagai pemilik

% Hengky Hermanto, Creative Based Tourism Dari Wisata Rekreatif Menuju Wisata Kreatif,
(‘Yogyakarta, Galangpress, 2011), him., 17
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sumber daya tersebut. Pengembangan pariwisata juga berdimensi jangka
panjang, karena pengembangan pariwisata yang tidak terencana justru
dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan dan sosial masyarakat lokal,
yang akan menghancurkan kehidupan jangka panjang bagi masyarakat
dan keberlangsungan usaha dari pelaku usaha itu sendiri.

Menurut Spillance, yaitu perkembangan pariwisata yang sangat
pesat dapat menimbulkan berbagai dampak. Secara umum dampak yang
ditimbulkan adalah dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif
dari pengembangan pariwisata meliputi:

a.  Memperluas Lapangan Kerja,

b.  Bertambahnya Kesempatan Kerja,

c.  Meningkatkan Pendapatan,

d.  Terpeliharanya Kebudayaan Setempat,

e.  Dikenalnya Kebudayaan Setempat Oleh Wisatawan.

Sedangkan dampak negatif dari pengembangan pariwisata diantaranya:

a.  Terjadinya tekanan tambahan penduduk akibat pendatang baru dari
luar daerah,

b.  Timbulnya komersialisasi,

c.  Berkembangnya pola hidup konsumtif,

d.  Terganggunya lingkungan,

e.  Semakin terbatasnya lahan pertanian,

f. Pencemaran budaya,
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g.  Terdesaknya masyarakat setempat.*®
Bagi suatu daerah yang ingin mengembangankan atau membangun
industri pariwisata, maka harus memperhatikan dasasila pariwisata
sebagai landasan perhitungan bagi perencanaan, sehingga industri
pariwisata dapat memberi hasil yang maksimal bagi pengembangan
daerah yang bersangkutan. Pengembangan pariwisata tentu tidak dengan
pembangunan berkelanjutan untuk mendorong pengembangan objek
wisata. Dalam hal ini menurut Undang-Undang No. 9 tahun 1990 tentang
kepariwisataan pasal (5) menyatakan bahwa pembangunan objek wisata
dan daya tarik wisata (ODTW) dilakukan dengan cara mengusahakan,
mengelola, dan membuat objek-objek baru sebagai objek dan daya tarik
wisata, kemudian pasal (6) dinyatakan bahwa:
a. Kemampuan untuk mendorong peningkatan perkembangan
kehidupan ekonomi dan sosial budaya,
b.  Nilai-nilai agama, adat-istiadat, serta pandangan dan nilai-nilai
yang hidup dalam masyarakat,
c.  Kelestraian budaya dan mutu lingkungan hidup,
d.  Kelangsungan usaha pariwisata itu sendiri.
Kemudian pengembangan destinasi wisata memerlukan teknik
perencanaan yang baik dan tepat. Teknik pengembangan itu harus
menggabungkan beberapa aspek penunjang kesuksesan pariwisata.

Aspek-aspek tersebut adalah aspek aksesbilitas (transportasi dan saluran

% Cory Cornelia, Ima Amaliah, Aan Julia,” Dampak Taman Wisata Perairan (TWP) terhadap
Kegiatan Ekonomi dan Sosial Masyarakat di Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok
Utara”. Jurnal llmu Ekonomi Vol. 2 No. 1 Tahun 2016, him.46
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pemasaran), karakteristik infrastruktur pariwisata, tingkat interaksi sosial,
keterkaitan/kompabilitas dengan sektor lain, daya tahan akan dampak
pariwisata, tingkat resistensi komunitas lokal, dan seterusnya.

Teknik pengembangan pariwisata adalah sebagai berikut:

a.  Carrying Capacity (Daya Dukung Kawasan)

Carrying Capacity merupakan teknik yang sering digunakan
dalam pengembangan destinasi wisata.*®* Konsep ini secara
gamblang mengandung makna batasan (limit), batas atas atau
tingkatan/level yang tidak boleh dilewati dalam pembangunan atau
pengembangan destinasi pariwisata. Batasan daya dukung
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:

1) Mempunyai implikasi pemasaran yang melibatkan atau
berkaitan dengan wisatawan. Hal ini menyangkut
karakteristik wisatawan, seperti usia, jenis kelamin,
pendapatan, motivasi, attitude, dan harapan, latar belakang,
ras dan etnik serta pola prilaku.

2) Berkaitan dengan atribut destinasi, seperti kondisi lingkungan
dan alam, struktur ekonomi dan pembangunan, struktur sosial
dan organisasi, dan level pengembangan pariwisata.

b.  Recreational Carrying Capacity (Daya Dukung Rekreasi)

Recreational Carrying Capacity diakui sebagai model utama

untuk mengelola dampak akibat kunjungan wisatawan, dampak

% | Gede Pitana dan | Ketut Surya Dinata, Pengantar llmu Pariwisata (Yogyakarta:Andi, 2009),
him. 134
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dari pengembangan dan pembangunan wisata (baik tipe, lokasi, dan
kualitasnya) pada lingkungan diteliti dan diidentifikasi tingkat
kritisnya. Contohnya, tingkat kritis suatu destinasi wisata yang
mengacu pada jumlah orang yang mengunjungi kawasan tersebut
pertahun atau perhari atau persekali kunjungan.®’
Recreational Opportunity Spectrum (Spektrum Peluang Rekreasi)

Recreational ~ Opportunity ~ Spectrum  pertama  Kali
diperkenalkan oleh Clarke dan Stanley dari The United Stated
Forest Service pada tahun 1979, Recreational Opportunity
Spectrum merupakan teknik indentifikasi karakteristik dari suatu
kawasan atau destinasi dengan setting yang berbeda dan
memadukan dengan peluang rekreasi untuk keuntungan terbaik
bagi pengguna kawasan atau destinasi dan lingkungan. Yang
pertama kali harus dilakukan dalam Recreational Opportunity
Spectrum adalah menentukan karakteristik destinasi atau wilayah
yang akan dikembangkan sebagai daerah rekreasi atau wisata.*®
Limit of Acceptable Change (Batas Perubahan yang Dapat
Diterima)

Limit of Acceptable Change menolak anggapan bahwa
semakin pemanfaatan suatu destinasi akan menyebabkan semakin
besar dampak yang ditimbulkan. Pemikiran dibalik hal ini adalah

bahwa perubahan merupakan suatu keniscayaan sebagai

%7 1bid him 136
% 1bid him 138
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konsekuensi pemakaian sumber daya dan oleh karenanya sebuah
framework diperlukan untuk mengelola masalah yang terjadi
berdasarkan seberapa jauh perubahan tersebut dapat diterima.
Ketika batas perubahan yang dapat diterima sudah tercapai, berarti
sebuah kapasitas destinasi juga telah tercapai. Manajemen harus
menerapkan tindakan strategis untuk mempertahankan destinasi
dari pemakaian lebih lanjut, misalnya dengan pembatasan
pemakaian.*

Visitor Impact Managemen Model (Model Pengelolaan Dampak
Pengunjung)

Dalam konsep ini carrying capacity tidak menjadi fokus
utama tetapi lebih difokuskan pada keterkaitan antara perencanaan,
pengawasan, dan pengambilan keputusan. VIMM menyadari
bahwa pengunjung atau wisatawan bukan satu-satunya yang
menyebabkan dampak pada destinasi. Manajemen yang efektif
harus berbuat lebih baik dari sekedar Recreational Carrying
Capacity (RCC) tetapi melibatkan pertimbangan ilmiah dalam
pengambilan keputusan.

Visitor Experience and Resource Protection Model (Pengalaman
Pengunjung dan Model Perlindungan Sumber Daya)
Titik awal VERP dimulai dengan menentukan cakupan

pengalaman wisatawan yang dapat ditawarkan dalam sebuah

% 1bid him 141



42

destinasi atau kawasan, dan menentukan tujuan yang ingin
diwujudkan berhubungan dengan kondisi sumber daya destinasi.
VERP menggunakan zoning untuk menentukan penggunaan dan
manajemen strategi yang tepat untuk areal berbeda dalam kawasan
atau destinasi.

Visitor Activity Managemen Program (Program Pengelola Kegiatan
Pengunjung)

VAMP merupakan sistem manajemen Yyang berusaha
mengubah orientasi dari produk, misalnya obyek dan pengunjung
atau wisatawan kepada orientasi pemasaran dengan penekanan
pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen.

Tourism Opportunity Spectrum (Spektrum Peluang Pariwisata)

Secara detail, TOS menganut asumsi bahwa spektrum
pengukuran dan penilaian indikator perencanaan yang digunakan
haruslah:

1) Dapat diamati dan diukur

2) Secara langsung dapat dikendalikan dibawah manajemen
control,

3)  Terkait langsung dengan preferensi wisatawan dan
mempengaruhi keputusannya untuk melakukan wisata atau
tidak ke tempat tersebut,

4) Mempunyai karakteristik dengan kondisi tertentu.*’

0 1bid him 144
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4. Pariwisata Religi

Islam telah meninggalkan berbagai peninggalan sejarah penting,
baik berupa makam, masjid, bekas kerajaan, perhiasan, adat istiadat serta
dapat dijadikan sebagai potensi wisata. Wisata tersebut adalah dalam
bentuk wisata religi (ziarah) umat Islam.

Wisata berasal dari bahasa sansekerta, VIS yang berarti tempat
tinggal masuk dan duduk. Kemudian kata tersebut berkembang menjadi
Vicata dalam bahasa Jawa Kawi kuno disebut dengan wisata yang berarti
berpergian. Kata wisata kemudian memperoleh perkembangan
pemaknaan sebagai perjalanan atau sebagian perjalanan yang dilakukan
secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya
tarik wisata.*

Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan
tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk
menikmati objek dan daya tarik wisata. Wisata religi merupakan sebuah
perjalanan untuk memperoleh pengalaman dan pelajaran (lbrah). Wisata
religi juga merupakan sebuah perjalanan atau kunjungan yang dilakukan
baik individu maupun kelompok ke tempat dan institusi yang merupakan
penting dalam penyebaran dakwah dan pendidikan Islam.*

Seperti yang tertera pada kitab Asna Al Matholib Syarah

Roudhotul At-Thalibin Juz 4 hal 350 yang berbunyi:

* Khodiyat, Ramaini. 1992. Kamus Pariwisata dan Perhotelan. Jakarta. Gramedia Widiasarama
Indonesia. HIm. 123

*2 Muhammad Quraish Shihab Wawasan al-Qur’an; Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan
Umat, Bandung: Mizan, 2007
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I} Al R (AL ) Dl 5 (gl (L 05 ERTA )
{30 RN W o) 578 sl 350 ) (e 28

Artinya:
Disunahkan ziyarah kubur orang muslim bagi laki-laki karna suatu
hadits yaitu: dahulu aku melarang kalian semua ziyarah kubur,
maka berziyarahlah karna sesungguhnya ziyarah  kubur

mengingatkanmu akan akhirat.*®

Al Hawi Fi Fighi As Syafi’i Juz 3 hal 70 yang berbunyi:

e | g A1 8 285 ) 5815555 " 'y ale Al T L e (5505
Artinya:

Diriwayatkan dari nabi muhammad s.a.w beliau berkata ziyarohlah

pada kuburan orang yang telah mati kalian semua karna

sesungguhnya kamu sekalian dalam ziyaroh dapat mengambil suri
tauladan.*

Al Bayan Fi Fighi Al Imam As Syafi’i Juz 4 hal 377 yang berbunyi:

Artinya:
Diriwayatkan dari ibnu umar bahwa nabi muhammad s.a.w
bersabda: barang siapa berziyaroh pada makamku maka wajib
baginya surga.*
Dalam perspektif keislaman agama adalah ad-din yang berasal dari
kata dana, yadinu yang berarti tunduk, patuh dan taat. Maka agama

adalah sistem ketundukan, kepatuhan dan ketaatan atau secara umum

berarti sistem disiplin. Menurut Mohammad Asad, bahwa ketundukan

** Maktabah Syamilah. Asna Al Matholib Syarah Roudhotul At Thalibin. Juz 4 hal 350
* Maktabah Syamilah. Al Hawi Fi Fighi As Syafi’i. Juz 3 hal 70.
* Maktabah Syamilah. A Bayan Fi Fighi Al Imam As Syafi’i. Juz 4 hal 377
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manusia ini  berangkat dari kesadaran akan kehadiran Tuhan
(omnipresent), yang berimplikasi pada keyakinan bahwa kehidupan kita
yang observable (teramati). Sehingga kita akan memiliki keyakinan
tinggi bahwa hidup kita ini punya makna dan tujuan.

Suparlan,*® menyatakan bahwa religi (keagamaan) sebagai sistem
kebudayaan. Pada hakekatnya agama adalah sama dengan kebudayaan,
yaitu suatu sistem simbol atau suatu system pengetahuan yang
menciptakan, menggolong-golongkan, meramu merangkaikan dan
menggunakan simbol, untuk berkomunikasi dan untuk menghadapi
lingkungannya sedangkan menurutnya kebudayaan adalah keseluruhan
pengetahuan yang dipunyai oleh manusia sebagai mahluk sosial, yang
isinya adalah perangkat-perangkat, model-model pengetahuan yang
secara  selektif  dapat digunakan untuk  memahami  dan
menginterpretasikan lingkungan yang dihadapi dan untuk mendorong dan
menciptakan tindakan yang diperlukannya. Namun demikian, ada
perbedaannya bahwa simbol di dalam agama tersebut, biasanya
mendarah daging di dalam tradisi masyarakat yang disebut sebagai tradisi
keagamaan.*’

Setiap tradisi keagamaan memuat simbol-simbol suci yang
dengannya orang melakukan serangkaian tindakan untuk menumpahkan

keyakinan dalam bentuk melakukan ritual, penghormatan dan

% Suparlan, Parsudi, 1981/82, “Kebudayaan, Masyarakat, dan Agama: Agama sebagai Sasaran
Penelitian Antropologi”, Majalah Ilmu-ilmu Sastra Indonesia (Indonesian Journal of Cultural
Studies), Juni jilid X nomor 1. Jakarta : Fakultas Sastra Universitas Indonesia hal., 87

*" Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LkiS, 2005) hal., 14
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penghambaan. Salah satu contoh ialah melakukan upacara lingkaran
hidup dan upacara intensifikasi, baik yang memiliki sumber asasi di
dalam ajaran agama atau yang dianggap tidak memiliki sumber asasi di
dalam ajaran agama.*®

Secara umum, wisata adalah kegiatan melakukan perjalanan
dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, kepuasan serta pengetahuan.
Jadi, wisata religi adalah perjalanan yang dilakukan untuk meningkatkan
amalan agama sehingga strategi dakwah yang diinginkan akan dapat
dirasakan oleh seluruh masyarakat. Wisata religi sebagai bagian aktivitas
dakwah harus mampu menawarkan wisata baik pada objek dan daya tarik
wisata bernuansa agama maupun umum, mampu menggugah kesadaran
masyarakat akan kuasa Allah SWT dan kesadaran agama.

Dalam teori kepariwisataan, studi mengenai wisata ditekankan pada
sebuah perjalanan sementara pada tempat-tempat yang memiliki nilai
historis sebagai proses pembelajaran sejarah untuk menambah
pengetahuan dan wawasan. Dalam perkembangan selanjutnya, aktifitas
religi sering disebut menyatu dalam paket dengan kegiatan wisata.
Bahkan religi sendiri kemudian dimasukkan dalam kategori pariwisata.*®
Wisata religi selalu dikaitkan dengan tradisi dan budaya kelompok

tradisionalis, berbarengan dengan kesadaran spiritualitas masyarakat

*8 Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LkiS, 2005) hal.,17
* Purwadi, dkk, Jejak Para Wali dan Ziarah Spritual, (Jakarta: Kompas, 2006), h. 12
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sekarang menjadi sebuah kebutuhan hidup tanpa pandang kelas sosial
maupun status.>

Istilah pariwisata terlahir dari bahasa Sansekerta yang komponen-
komponenya terdiri dari Pari Penuh, lengkap, berkeliling. Wis (man):
Rumah, properti, kampung, komunitas. Pergi terus menerus,
mengembara (roaming about). Bila dirangkai menjadi satu kata
melahirkan istilah pariwisata, berarti pergi meninggalkan rumah secara
lengkap berkeliling terus menerus. Dalam operasionalnya istilah
pariwisata sebagai pengganti istilah asing Tourism” atau “Travel” diberi
makna oleh Pemerintah Indonesia. Mereka yang meninggalkan rumah
untuk mengadakan perjalanan tanpa mencari nafkah di tempat-tempat
yang dikunjungi sambil menikmati kunjungan mereka.**

Kepariwisataan merupakan kebutuhan manusia dalam memenuhi
kebutuhan psikisnya. Pariwisata merupakan alat dalam memenuhi
kebutuhan manusia untuk merealisasikanya tubuh dan pikirannya dari
kesibukan sehari-hari. Dalam perkembangannya pariwisata dapat
menjadi industri yang menguntungkan bagi suatu daerah.

Yoeti mendefinisi pariwisata adalah suatu perjalanan yang
dilakukan untuk sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu
tempat ke tempat lain, dengan maksud bukan untuk berusaha (business)

atau mencari nafkah di tempat yang dikunjunginya, tetapi untuk semata-

* Moh Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 179

51 Nyoman S. Pendit, llmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdan, (Jakarta: Predya Paramita,
2002), h. 1
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mata menikmati perjalanan tersebut guna pertamasyaan dan rekreasi atau
memenuhi keinginan yang beraneka ragam.

Definisi di atas dapat diartikan bahwa perjalanan yang dilakukan
seseorang ataupun sekelompok orang ke satu tempat yang memiliki daya
tarik khusus dalam waktu singkat dengan tujuan untuk bersenang-senang.

Menurut A.J. Burkart dan S. Medik Pariwisata adalah perpindahan
orang untuk sementara dan dalam jangka waktu pendek ke tujuan-tujuan
diluar tempat dimana mereka biasanya hidup dan bekerja dan kegiatan-
kegiatan mereka selama tinggal di tempat-tempat tujuan itu.>?

Menurut Prof. Salah Wahab. Pariwisata dalah suatu aktivitas
manusia yang dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara
bergantian diantara orang-orang dalam suatu Negara itu sendiri diluar
negeri, meliputi pendiaman orang-orang dari daerah lain untuk sementara
waktu mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa
yang dialaminya, dimana ia memperoleh pekerjaan tetap.*

Menurut Spillane, Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke
tempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok,
sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan
dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan

ilmu.>

° Oka A. Yueti, Dasar-dasar Pengertian Hospitaliti dan Pariwisata. (Bandung: PT. Alumni,
2010), h, 56

53 Salah Wahab. Managemen Pariwisata. (PT. Pradya Paramita: 2003), h.5

5 http://wiranata-wira.blogspot.com/2009/12/pariwisata-menurut-para-ahli.html, diakses pada
tanggal 30 Desember 2012
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Dari beberapa pendapat para ahli dalam mendifinisikan, dapat di
simpulkan pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan oleh individu
atau rombongan, yang dilaksanakan secara terencana, dan dilakukan
dalam beberapa waktu. yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat
lain, dengan maksud bukan untuk berusaha (business) atau mencari
nafkah di tempat yang dikunjunginya, tetapi untuk semata-mata
menikmati perjalanan tersebut guna pertamasyaan dan rekreasi atau
memenuhi Kkeinginan yang beraneka ragam sebagai usaha mencari
keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup
dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu.

Religi atau ziarah adalah kunjungan ke tempat yang dianggap
keramat atau mulia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berziarah
yaitu kunjungan ke tempat yang dianggap keramat atau mulia (seperti
makam) untuk berkirim doa.>® Ziarah mempunyai maksud untuk
mensyukuri kebesaran Allah SWT dan menyampaikan doa agar arwah
diterima disisi-Nya.

Tradisi ziarah adalah suatu kebiasaan mengunjungi makam, entah
itu makam sanak saudara, leluhur, maupun makam yang dikeramatkan
untuk mengirim kembang dan mendoakan orang yang telah meninggal
atau kembli kepada Tuhan. Hal ini merupakan tradisi ziarah dari para
pendahulu yang tidak pernah tergoyahkan oleh berbagai paham baru.

Pemahaman mengenai kegiatan ziarah ke tempat-tempat suci tidak hanya

* Daryanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Apolo Surabaya 1997), h.1280
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sebagai wujud pelaksanaan ajaran agama semata, namun sudah menjadi
budaya rutin yang harus dilakukan dalam kurun waktu tertentu.®

Wisata ziarah adalah wisata yang sedikit banyak dikaitkan dengan
agama, sejarah, adat-istiadat, kepercayaan umat atau kelompok dalam
masyarakat. Wisata ini banyak dilakukan perorangan atau rombongan ke
tempat-tempat suci, ke makam orang-orang besar atau pemimpin yang di
agungkan, ke bukit atau gunung yang dikeramatkan, ke tempat
pemakaman tokoh atau pemimpin sebagai manusia ajaib penuh legenda.

Wisata ziarah dimaknai sebagai kegiatan wisata ke tempat yang
memiliki makna khusus bagi umat beragama, biasanya berupa tempat
ibadah yang memiliki kelebihan. Kelebihan ini misalnya dilihat dari sisi
sejarah, adanya mitos dan legenda mengenai tempat tersebut, ataupun
keunikan dan keunggulan arsitektur bangunannya.”’

Wisata yang berarti kunjungan atau perjalanan untuk melihat,
mendengar, menikmati dan mempelajari sesuatu. Baik itu berupa unsur
dari sisi geografis, yang menyuguhkan keindahan alam ciptaan Allah
SWT dengan menjadikan wisatawan lebih bersyukur. Unsur histories,
dengan menyuguhkan sisa-sisa peninggalan sejarah dengan membuat
wisatawan merasakan perjalanan waktu, dan dapat mensyukuri

kehidupannya. Dan pada unsur cultural, dengan menyuguhkan seni suatu

% pyrwadi, dkk, Jejak Para Wali dan Ziarah Spritual, ibid, h. 17
" Nyoman S. Pendit, Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana, h., 42
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daerah agar wisatawan merasakan bahwa Allah SWT sudah memberikan
cipta, rasa dan karsa yang estetis pada manusia.*®

Terkait dengan ziarah ini Seh Sulhawi el-Gamel dalam bukunya
menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan ziarah sesungguhnya terkandung
misi lain, yaitu sebuah bentuk ajakan kepada umat Islam dan umat
beragama lainnya, bahwa suatu saat kita ini pasti akan wafat seperti
mereka yang berada di alam barzah. Dengan itu kita wajib harus selalu
mengingat mati, dan selalu harus berusaha menyiapkan bekal hidup di
alam kubur kelak. Kita jangan lengah dengan kehidupan duniawi yang
serba indah dan mewah ini. Hal ini seperti yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW vyang diperbolehkan ziarah kubur dengan tujuan
supaya ingat akan mati dan mendoakan arwah yang sudah ada di alam
barzah.>

Wisata Ziarah adalah jenis wisata yang dikaitkan dengan agama,
kepercayaan ataupun adat istiadat dalam masyarakat. Wisata Ziarah
dilakukan baik perseorangan atau rombongan dengan berkunjung ke
tempat-tempat suci, makam-makam orang suci atau orang-orang terkenal
dan pimpinan yang diagungkan. Tujuanya adalah untuk mendapatkan
restu, berkah, kebahagiaan dan ketentraman. Jenis wisata ini banyak
dikaitkan dengan agama, sejarah, adat istiadat dan kepercayaan suatu
kelompok orang ke tempat suci, ke makam-makam orang besar, ke bukit,

atau gunung yang dikeramatkan dan bersejarah.

% Inu Kencana Syafiie, Pengantar llmu Pariwisata, (Bandung: Mandar maju, 2009), h.,10
%9 Seh Sulhawi el-Gamel, Kebajikan dan Kebijakan Emha Sheh Harto, Presiden Seribu Satu
Masjid, (Sidoarjo: Garisi, 2008), h., 94
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Pemahaman mengenai kegiatan ziarah ke tempat-tempat suci tidak
hanya sebagai wujud pelaksanaan ajaran agama semata, namun sudah
menjadi budaya rutin yang harus dilakukan dalam kurun waktu tertentu.
Terjadi suatu trend perjalanan ziarah dikemas dalam suatu paket
perjalanan wisata ziarah (pilgrim) yang dapat membangkitkan aura ritual
keagamaan.®® Ritual adalah segala bentuk ekspresi daripada perasaan,
pikiran, sikap dan tindakan berdasarkan syarat-syarat dan rukun
perbuatan atau tindakan yang tertentu untuk terselenggaranya
(teranjurkanya prosedur-prosedur atau tata cara suatu prosesi atau
upacara, merupakan suatu seni upacara (biasanya bersifat atau dikaitkan
dengan keyakinan dan atau keagamaan) yang diselenggarakan dengan
syarat dan rukun tindakan tertentu dalam masa dan tempat yang tertentu.

Ritual dalam pelaksanaan ziarah tidak lahir begitu saja, ritual itu
lahir dari sebuah kepercayaan, terutama kepercayaan terhadap ajaran atau
wahyu yang diajarkan agama. Dan akhirnya ritual islam adalah doktrin
islam yang lahir menjadi ritual islam resmi dan popular.®*

Berkah (barokah) adalah bertambahnya kebaikan. Biasanya berkah
ini menjadi sifat atau predikat dari suatu kenikmatan. Apakah
kenikmatan itu membawa berkah atau tidak. Karena itu kita sebagai umat
Islam ketika menyaksikan tetangga, Saudara atau teman yang mendapat
kenikmatan, kita disunnatkan untuk mendoakan berkah kepada mereka.

Berkah menempel dengan kenikmatan, artinya kenikmatan tersebut akan

% Nyoman, S. Pendit, llmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana h.,41
81 pyrwadi, dkk, Jejak Para Wali dan Ziarah Spritual, h., 14
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meningkatkan kebaikan orangnya jangan sampai terbalik kenikmatan itu
memerosotkan orangnya, karena berkah artinya bertambahnnya
kebaikan, maka berkah tidak identik dengan banyak atau melimpah,
artinya sesuatu yang berkah bisa banyak melimpah bisa juga tidak.

Ada juga yang mendefinisikan wisata religi adalah perpindahan
orang untuk sementara dan dalam jangka waktu pendek ke tujuan-tujuan
diluar tempat dimana mereka biasanya hidup dan bekerja dan kegiatan-
kegiatan mereka selama tinggal di tempat-tempat tujuan itu demi
mengunjungi tempat-tempat religius. Motif wisata religi adalah untuk
mengisi waktu luang, untuk bersenang-senang, bersantai, studi dan
kegiatan Agama untuk beri’tibar keislaman.selain itu semua kegiatan
tersebut dapat memberi keuntungan bagi pelakunya baik secara fisik
maupun psikis baik sementara maupun dalam jangka waktu lama.®

Dari uraian di atas wisata dapat dirumuskan sebagai perjalanan
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang bersifat
sementara, untuk menikmati obyek dan atraksi di tempat tujuan. Wisata
adalah sebuah perjalanan, namun tidak semua perjalanan dapat dikatakan
sebagai wisata dengan kata lain melakukan wisata berarti melakukan
perjalanan tapi melakukan perjalanan belum tentu wisata.®®
a.  Fungsi Pariwisata Religi

Wisata religi dilakukan dalam rangka mengambil ibrah atau

pelajaran dan ciptaan Allah atau sejarah peradaban manusia untuk

62 Abdul Chalig, 2011. Manajemen haji dan wisata religi,Jakarta; mitra cendekia., hal 59
83 Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya, 2006)., hal., 8
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membuka hati sehingga menumbuhkan kesadaran bahwa hidup di
dunia ini tidak kekal.

Wisata pada hakikatnya adalah perjalanan untuk
menyaksikan tanda-tanda kekuasaan Allah, implementasinya dalam
wisata kaitanya dengan proses dakwah dengan menanamkan
kepercayaan akan adanya tanda- 55 tanda kebesaran Allah sebagai
bukti ditunjukkan berupa ayat-ayat dalam Al-qur’an.

Menurut Mufid dalam Rosadi,® fungsi- fungsi wisata religi
adalah sebagai berikut:

1) Untuk aktivitas luar dan di dalam ruangan perorangan atau
kolektif, untuk memberikan kesegaran dan semangat hidup
baik jasmani maupun rohani.

2) Sebagai tempat ibadah, sholat, dzikir dan berdoa.

3) Sebagai salah satu aktivitas keagamaan.

4) Sebagai saliah satu tujuan wisata-wisata umat Islam.

5) Sebagai aktivitas kemasyarakatan.

6) Untuk memperoleh ketenangan lahir dan batin.

7) Sebagai peningkatan kualitas manusia dan pengajaran
(lbroh)

b.  Mengenal Sang Pencipta dan Meningkatkan Nilai Spiritual
Tujuan Islam dalam menggalakkan pariwisata, yang

merupakan tujuan paling utama, adalah untuk mengenal Tuhan.

% Mufid dalam Rosadi. Fungsi-fungsi Religi 2011., hal 13
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Dalam berbagai ayat Al-Quran, Allah SWT menyuruh manusia
untuk melakukan perjalanan di atas bumi dan memikirkan berbagai
fenomena dan penciptaan alam.
Dalam Qs. Al-Ankabut ayat 20, Allah berfirman:
o) 3AT akadl [ s 440 6‘3@5-“ 18 ek 1 ale s B AP
A\ / )—’;ﬁ ijj%ﬁ};l,’_;: US L;;: ;\jﬁ
Artinya :
Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka
perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi.
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.®®
Ayat ini menjelaskan bahwa berjalan di muka bumi akan
membuka mata dan hati untuk melihat penorama-panorama baru
yang tidak biasa dilihat mata dan diperhatikan hati. Ini merupakan
pengarahan yang mendalam kepada suatu hakikat yang detail.
Sementara manusia hidup di tempat yang biasa ia diami sehingga ia
hampir tak memperhatikan sesuatu dari panoramanya atau
keagungannya. Kamudian Allah menyeru kepada mereka untuk
berjalan di bumi dan memperhatikan ciptaan Allah dan tanda-tanda
kekuasaan-Nya dalam ciptaan-Nya, baik dalam benda mati maupun
makhluk hidup. Sehingga, mereka memahami bahwa zat yang telah

menciptakan semua itu akan dengan mudah mengulang ciptaan-

Nya itu tanpa kesulitan.®

% |bid.,

% Sayyid quthb, Tafsir Fi zhilalil Qur’an (Surah an-Naml-Pengantar Al-ahzab) Jilid 17,
(Jakarta:Gema Insani, 2004), him. 143
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Lebih jauh dari itu, bila kita memiliki tujuan yang maknawi,
yaitu untuk mengenal berbagai ciptaan Allah SWT. Perjalanan
wisata seperti ini bisa disebut sebagai wisata rohani, yang akan
menerangi hati, membuka mata dan melepaskan jiwa dari belenggu
tipu daya dunia.

Mendapatkan Ketenangan Jiwa dan Kebersihan Hati

Tujuan lain dari dorongan Islam terhadap umatnya untuk
melakukan perjalanan wisata, adalah untuk mendapatkan
kesempatan bersenang-senang dengan cara yang sehat. Dalam
berbagai riwayat Islam disebutkan bahwa mendapatkan kesenangan
yang sehat dan bermanfaat bisa diraih dengan cara melakukan
perjalanan dari kota ke kota atau dari negara ke negara lain.

Menyaksikan berbagai ciptaan Tuhan yang indah, seperti
gunung-gunung Yyang menjulang tinggi, sungai-sungai Yyang
mengalir deras, mata air yang jernih, atau hutan-hutan yang hijau
dan lautan yang penuh ombak, ini semua akan menimbulkan rasa
senang dan kesegaran dalam jiwa manusia serta menambah
kekuatan iman kepada sang khalig. Selain itu, menemui kerabat
dan sanak-saudara dengan tujuan untuk menjalin dan mempererat
silaturahmi, merupakan tujuan lain dari pariwisata yang dianjurkan
oleh Islam.

Dalam hadis riwayat Bukhari dan Muslim, disebutkan

bahwa silaturahmi akan memberikan kebaikan, membuka luas
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rezeki, membersihkan jiwa, dan mendapat keberkahan hidup.
Dalam hal ini pemerintah daerah dapat meningkatkan potensi
wisata rohani, seperti kunjungan ke rumah ibadah, tadabbur alam
(wisata alam), tradisi keagamaan, dan lain sebagainya.

Pariwisata memiliki nuansa keagamaan yang tercakup di
dalam aspek muamalah sebagai wujud dari aspek kehidupan sosial
budaya dan sosial ekonomi. Di dalam Kkaitan ini maka bila
pengelolaan sebuah dunia pariwisata membawa kepada
kemanfaatan maka pandangan Islam adalah positif. Akan tetapi
apabila sebaliknya yang terjadi, maka pandangan Islam niscaya
akan negatif terhadap kegiatan wisata itu. Di dalam hal ini berlaku
kaidah menghindari keburukan (mafsadat) lebih utama daripada
mengambil kebaikan (maslahat).

Pandangan Islam akan positif kalau dunia kepariwisataan
itu dijalankan dengan cara yang baik untuk mencapai tujuan yang
baik. Islam akan berpandangan negatif terhadap wisata walaupun
tujuan baik untuk menyenangkan manusia dan masyarakat tetapi
dilakukan dengan cara-cara yang menyimpang dari kemauan
syariat, maka hal itu ditolak
Bentuk-bentuk Wisata Religi

wisata religi dimaknai sebagai kegiatan wisata ke tempat
yang memiliki makna Kkhusus, biasanya berupa tempat yang

memiliki makna khusus, seperti halnya:
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1) Masjid sebagai tempatpusat keagamaan dimana masjid
digunakan untuk beribadah sholat, I’tikaf, adzan dan
igomah.

2) Makam dalam tradisi Jawa, tempat yang mengandung
kesakralan makam dalam bahasa Jawa merupakan
penyebutan yang lebih tinggi (hormat) pesarean, sebuah
kata benda yang berasal dan sare, (tidur). Dalam pandangan
tradisional, makam merupakan tempat peristirahatan.®’

3) Candi sebagai unsur pada jaman purba yang kemudian
kedudukannya digantikan oleh makam.

e.  Tujuan Wisata Religi
Tujuan wisata religi mempunyai makna yang dapat
dijadikan pedoman untuk menyampaikan syiar islam di seluruh
dunia, dijadikan sebagai pelajaran, untuk mengingat ke Esaan

Allah. Mengajak dan menuntun manusia supaya tidak tersesat

kepada syirik atau mengarah kepada kekufuran.®® Ada empat faktor

yang mempunyai pengaruh penting dalam pengelolaan wisata religi
yaitu lingkungan eksternal, sumber daya dan kemampuan internal,
serta tujuan yang akan dicapai.

Suatu keadaan, kekuatan, yang saling berhubungan dimana
lembaga atau organisasi mempunyai  kekuatan  untuk

mengendalikan disebut lingkungan internal, sedangkan suatu

67 Agus. Suryono.2004. Pengantar Teori Pembangunan. Malang: Universitas Negeri Malang.,7
% Ruslan, Rosady. 2007. Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada., hal., 10
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keadaan, kondisi, peristiwa dimana organisasi atau lembaga tidak
mempunyai kekuatan untuk mengendalika disebut lingkungan
eksternal. Kaitan antara wisata religi dengan aktivitas dalam adalah

tujuan dari wisata ziarah itu sendiri.®
Abidin menyebutkan bahwa tujuan ziarah kubur yaitu adalah:

1) Islam mensyariatkan ziarah kubur untuk mengambil
pelajaran dan mengingatkan akan kehidupan akhirat dengan
syarat tidak melakukan perbuatan yang membuat Allah
murka, seperti minta restu dan doa dari orang yang
meninggal,

2) Mengambil manfaat dengan mengingat kematian orang-
orang yang sudah wafat dijadikannya pelajaran bagi orang
yang hidup bahwa kita akan mengalami seperti apa yang
mereka alami yaitu kematian,

3) Orang yang meninggal diziarahi agar memperoleh manfaat
dengan ucapan doa dan salam oleh para peziarah tersebut
dan mendapatkan ampunan,

4) Dengan mengujungi makam atau berziarah, maka
diharapkan ada stimulus baru yang masuk dalam benak
kesadaran peziarah sehingga memunculkan kekuatan baru

dalam beragama. Dengan ini ziarah akan memberikan arah,

%9 Jatmiko, Rammad Dwi. 2003. Manajemen Stratejik Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang Press., hal., 30



60

motivasi dan akhirnya tumbuh kesadaran secara penuh

untuk patuh, tunduk dan menjalankan kuasa illahi.

Adapun muatan dakwah dalam wisata religi yaitu:

1)

2)

Al-Mauidhah Hasanah dapat diartikkan sebagai ungkapan
yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran
kisah, berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif yang
dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan agar
mendapatkan keselamatan di dunia dan akhirat.

Al-Hikmah sebagai metode dakwah yang diartikan secara
bijaksana, akal budi yang mulia, dada yang lapang, hati
yang bersih dan menarik perhatian orang kepada agama atau

Tuhan.

f. Manfaat Wisata religi

Manfaat wisata religi diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

Biasanya setelah berwisata kita akan merasakan segar dan
siap untuk kembali menekuni aktivitas sehari-hari. Namun
sebenarnya kita bisa memperolen manfaat lebih dengan
melakukan rekreasi melalui wisata religi yaitu dapat
menyegarkan fikiran.

Menambah wawasan bahkan mempertebal keyakinan kita
kepada sang pencipta.

Untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan tentang

suasana yang terdapat di daerah tujuan wisata yang dituju.
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4) Untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan dalam

bidang agama yang lebih matang.

5. Peningkatan Ekonomi Masyarakat dalam Perspektif Syariah

Prinsip hukum yang mendasari proses pencapaian kesejahteraan
rakyat adalah Pasal 33 UUD 45, mengandung nilai demokratisasi
usaha, yang apabila diimplementasikan akan memenuhi kepentingan
rakyat, walaupun perubahan sosial terus berjalan, kebutuhan semakin
beragam, sampai pada tingkat global yang mempengaruhi negara-negara
di dunia.

Secara ekonomi, dikatakan bahwa produksi secara baik dan
dilakukan oleh rakyat banyak merupakan salah satu cara untuk mencapai
kesejahteraan rakyat. Hal itu merupakan salah satu cara pencapaian
pandangan tentang harapan suatu bangsa yang ingin hidup secara baik,
dilakukan antara lain dengan berproduksi secara baik, dan dilakukan
secara adil, yaitu oleh seluruh lapisan masyarakat, baik usaha yang
bermodal besar, juga yang bermodal kecil. Produksi secara baik dan
dilakukan secara adil akan menunjang kenaikan standar hidup, yang
harus dilpandang sebagai bagian pembentukan modal nasional.”

a.  Filosofi Dasar Pembangunan Ekonomi Dalam Islam

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu aspek penting

dalam kehidupan yang sangat diperhatikan dalam Islam, namun

0 Arief, Sritua dan Adi Sasono (1981), Indonesia: Ketergantungan &. Keterbelakangan, LSP,
Jakarta hal 1
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tetap menempatkan manusia sebagai pusat dan pelaku utama dari

pembangunan itu. Islam sebagai agama pengatur kehidupan

berperan dalam membimbing dan mengarahkan manusia dalam

mengelola sumber daya ekonomi untuk mencapai kemaslahatan di

dunia dan akhirat. Khurshid Ahmad,” meletakkan empat dasar-

dasar filosofi pembangunan yang diturunkan dari ajaran Islam,
yaitu:

1)  Tauhid, yang meletakkan dasar-dasar hubungan antara Allah-
manusia dan manusia dengan sesamanya,

2) Rububiyyah, yang menyatakan dasar-dasar hukum Allah
untuk selanjutnya mengatur model pembangunan yang
bernafaskan Islam,

3) Khalifah, yang menjelaskan status dan peran manusia sebagai
wakil Allah di muka bumi. Pertanggungjawaban ini
menyangkut manusia sebagai Muslim maupun sebagai
anggota dari umat manusia. Dari konsep ini lahir pengertian
tentang perwalian, moral, politik, serta prinsip-prinsip
orgaisasi sosial lainnya,

4)  Tazkiyyah, misi utama utusan Allah adalah menyucikan
manusia dalam hubungannya dengan Allah, sesamanya, alam

lingkungannya, masyarakat dan Negara.

™ Khurshid Ahmad, “Economic Development in an Islamic Framework”, dalam Studies Islamic
Economics, (Jeddah: King Abdul Aziz University, 1976), him. 178
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Konsep tauhid meletakkan peraturan-peraturan tentang
hubungan Allah dengan manusia dan hubungan manusia dengan
sesama. Konsep rububiyyah berarti mengakui sifat Allah sebagai
penguasa yang membuat peraturan-peraturan bagi menampung dan
menjaga serta mengarahkan kehidupan makhluk ke arah
kesempurnaan. Konsep ini merupakan undang-undang dalam alam
jagat yang merupakan pedoman tentang model yang suci bagi
pembanguan sumber supaya berguna, saling tolong-menolong dan
saling bersekutu di antara mereka dalam kebaikan.

Konsep khilafah menempatkan manusia selaku khalifah di
muka bumi ini yang bertanggungjawab sebagai pemegang amanah
Allah dalam bidang akhlak, ekonomi, politik, sosial dan juga
prinsip organisasi sosial bagi manusia. Sementara konsep tazkiyyah
berperan dalam penyucian hubungan manusia dengan Allah,
manusia dengan manusia dan manusia dengan alam sekitarnya.
Artinya, konsep ini mengajarkan manusia untuk membangunkan
dirinya yang akhirnya dapat membangunkan semua dimensi
kehidupannya termasuk dimensi ekonomi. Hasilnya adalah falah,”

yaitu kesejahteraan kehidupan di dunia dan di akhirat.

"2 Kata falah dan turunannya telah diucapkan sebanyak 40 kali dalam Al-Quran. Falah menurut
Umar Chapra adalah “real well-being of all the people living on earth, irrespective of their
race, colour, age, sex or nationality
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Berdasarkan dasar-dasar filosofis di atas selanjutnya dapat
diperjelas melalui prinsip pembangunan ekonomi menurut Islam
sebagai berikut:”

1) Pembangunan ekonomi dalam Islam bersifat komprehensif
dan mengandung unsur spiritual, moral, dan material.
Pembangunan merupakan aktivitas yang berorientasi pada
tujuan dan nilai. Aspek material, moral, ekonomi, sosial
spiritual dan fisikal tidak dapat dipisahkan. Kebahagian yang
ingin dicapai tidak hanya kebahagian dan kesejahteraan
material di dunia, tetapi juga di akhirat,

2) Fokus utama pembangunan adalah manusia dengan
lingkungan kulturalnya. Ini  berbeda dengan konsep
pembangunan ekonomi modern yang menegaskan bahwa
wilayah operasi pembangunan adalah lingkungan fisik saja.
Dengan demikian Islam memperluas wilayah jangkauan
obyek pembangunan dari lingkungan fisik kepada manausia,

3) Pembangunan ekonomi adalah aktivitas multidimensional
sehingga semua usaha harus diserahkan pada keseimbangan
berbagai faktor dan tidak menimbulkan ketimpangan,

4) Penekanan utama dalam pembangunan menurut Islam,
terletak pada pemanfaatan sumberdaya yang telah diberikan

Allah kepada ummat manusia dan lingkungannya semaksimal

™ Khurshid Ahmad, “Economic Development in an Islamic Framework”, dalam Studies Islamic
Economics, (Jeddah: King Abdul Aziz University, 1976), him.13-15
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mungkin. Selain itu, pemanfaatan sumberdaya tersebut

melalui  pembagian, peningkatannya secara  merata

berdasarkan prinsip keadilan dan kebenaran. Islam
menganjurkan sikap syukur dan adil dan mengutuk sikap
kufur dan zalim.

Konsep-konsep Islam menginspirasi seluruh  kehidupan
seorang Muslim. Kepercayaan pada keesaan Sang Pencipta alam
semesta ini melimpahkan suatu kesatuan dasar pada berbagai
lapisan masyarakat. Konsep Ilahi (Rububiyyah) mencegah manusia
dari kesombongan yang merupakan ciri dari peradaban modern.
Konsep khilafah dan tazkiyyah menjadi fondasi pada kebijakan
pembangunan, memberikan kepada manusia rasa tanggung jawab
dalam menjalankan urusan dunia dan memastikan bahwa kegiatan
pembangunan tidak merusak lingkungan alam yang diciptakan oleh
Allah. Dengan demikian, konsep pembangunan ekonomi
didefinisikan secara komprehensif.”*

Tujuan utama dari pembangunan ekonomi menurut Islam
adalah untuk mencapai kesejahtaraan manusia.”” Manusia telah
ditempatkan di bumi sebagai pelaku utama atau khalifah untuk
menjalankan proses pembangunan. Manusia selain sebagai pelaku

utama pembangunan juga sebagai penikmat utama dari

™ Ausaf Ahmad, “Economic Development in Islamic Development Revisited”, dalam Development
and Islam: Islamic Perspectives on Islamic Development, (New Delhi: Institute of Objective
Studies, 1998), him. 52.

> Abdel Hamid EI-Ghazali, “Man Is The Basis of The Islamic Strategy for Economic
Development”, Islamic Research and Training Institute (IDB), Jedah, No. I, 1994, him. 42.
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pembangunan itu, karena melalui pembangunan manusia, dia dapat
menjalankan tugas utamanya diciptakan di muka bumi ini, yaitu
beribadah.
b.  Konsep Pembangunan Ekonomi Dalam Islam

Menurut konsep ekonomi konvensional, pembangunan
ekonomi hanya melihat aspek kebendaan dan fisik semata yang
mengabaikan aspek pembangunan nilai-nilai moral dan spiritual
diri manusia itu sendiri. Sebaliknya konsep pembangunan ekonomi
dalam Islam menurut teoritikus ekonomi Islam bersifat
komprehensif, tidak terbatas pada variabelvariabel ekonomi
semata. Pembangunan ekonomi Islam meliputi pembangunan
akhlak, spiritual dan kebendaan.21 Aspek akhlak, spiritual,
kebendaan, sosial dan ekonomi tidak boleh dipisahlan untuk
mencapai tujuan pembangunan sosio-ekonomi dalam Islam.
Pembangunan harus diorientasikan pada pengembangan manusia
dari semua dimensinya. Kepuasan manusia tidak hanya terwujud
saat kebutuhan ekonominya tercukupi tapi juga kebutuhan spiritual
dan non materi lainnya.”®

Sebenarnya konsep pembangunan ekonomi Islam bertolak
dari pengembangan sumber daya manusia (human capital) dan
penguasaan teknologi sebagai penggerak utama (driving force)

pembangunan ekonomi. Pengembangan sumber daya manusia

® Joni Tamkin bin Borhan, “Pemikiran Pembanguan Ekonomi Berteraskan Islam”, Jurnal
Ushuluddin, Vol. 27, 2008, HIm. 95.
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merangkum seluruh potensi dan keberdayaan dan kualitas manusia
dari sudut materi, spiritual dan moral. Pembangunan ekonomi
merangkum pembangunan sistem keuangan dan dasar perniagaan
secara adil.

Fokus dan inti utama pembangunan dalam Islam adalah
pembangunan manusia itu sendiri termasuk aspek sosial dan
budayanya. Ini berarti Islam menganggap diri manusia sendirilah
yang merupakan tempat sebenarnya aktivitas pembangunan itu.
Pemikiran ini berangkat dari pandangan Islam yang menempatkan
manusia sebagai khalifah yang diamanahkan oleh Allah untuk
mengelola bumi sesuai dengan kehendakNya (syariat Islam) yang
pada suatu saat nanti (di akhirat) akan diminta pertanggungjawaban
atas pembangunan (amalan) yang telah dilakukannya.

Pembangunan dalam pemikiran Islam bermuara pada kata

imarah atau 7a ‘mir sebagai isyarat dalam Al-Quran:’’
T 5 L 6

Artinya:

Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan
menjadikan kamu pemakmurnya..."

Kemudian dihubungan dengan penciptaan manusia di bumi

sebagai khalifah:

"7 Saifullah, Ekonomi Pembangunan Islam, him 44.
'8 Departemen Agama RI Al-qur’an dan terjemah, (Depok; PT Sabuq dan PT tiga serangkai,

2007), h. 228
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G W Uadl TE R o i 3 S ea Y AR &, 063,
UG 2l 3 OB (8, sy Rid (g Ul Saudy b A
\ERUPAS:

Artinya:
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui".79
Kalimat ista’mara yang berasal dari kata ‘amara mengandung
arti permintaan atau perintah dari Allah yang bersifat mutlak agar
manusia menciptakan kemakmuran di muka bumi melalui usaha
pembangunan®® Hal ini menunjukkan bahwa usaha pembangunan
di mana ekonomi salah satu dimensinya adalah misi utama
penciptaan manusia di muka bumi. Sementara itu, Ahmad Ibn Ali
Al-Jassas,®* melihat QS. Had: 61 ini dengan dua makna, yaitu
makna al-wujdd atau kewajiban umat manusia untuk mengelola

bumi sebagai lahan pertanian dan pembangunan. Kedua, ayat

tersebut mengandung perintah Tuhan kepada umat manusia untuk

® Departemen Agama RI Al-qur’an dan terjemah, (Depok; PT Sabuq dan PT tiga serangkai,
2007), h. 6

80 Saefullah, Ekonomi Pembangunan Islam, him. 44

81 Ahmad Ibn Ali Al Jassas dalam Asmuni Mth, “Konsep Pembanguan Ekonomi Islam”, Al
Wawaridi, Edisi X, 2003, him. 131
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membangun jagad raya. Perintah Allah tersebut bersifat wajib dan
mutlak. Mayoritas penulis berpendapat kata al-‘imarah
(memakmurkan) identik dengan kata at-tanmiyyah aligtishadiyyah
(pembangunan ekonomi).

Para penulis teori ekonomi Islam menyimpulkan bahwa
setiap ayat yang menyebutkan kata al-kasbu, as-sa’yu, al-infaq atau
al-dharbu fi al-ard (berpetualang di muka bumi) menunjukkan pada
suatu makna yaitu aktivitas perekonomian.® Dan ini menjadi dasar
hukum pembangunan ekonomi. Pendapat ini muncul karena
didorong oleh keinginan kuat kebanyakan penulis untuk
menegaskan bahwa agama Islam mendahulukan segala sesuatu
yang mengandung kebaikan bagi manusia dan menghindari hal
yang dapat merugikan mereka.

Berdasarkan pandangan Islam yang komprehensif terhadap
segala segi kehidupan, maka konsep Islam dalam pembangunan
mencakup sisi jasmani dan rohani. Juga berdasarkan nilai-nilai dan
tujuan-tujuan sosial, untuk menciptakan kemakmuran dan
kesejahteraan hakiki bagi manusia dalam segala segi kehidupan,
dengan manusia sebagai sentral dari proses pembangunan. Dengan
demikian maka sesungguhnya pembangunan dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan dasar bagi kehormatan dan kemuliaan

manusia baik segi materi, budaya maupun sosial.

8 |bid., him. 132.
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C.  Maqashid Syari’ah Sebagai Indikator pembangunan Ekonomi

Salah satu dari tujuan pembangunan dalam perspektif
ekonomi Islam adalah terciptanya keadilan distribusi, berarti
tercapainya minimal dalam pembangunan adalah terpenuhinya hak
dasar kebutuhan ekonomi individu masyarakat, sebagai jaminan
pemeliharaan magashid syari’ah yang terdiri dari lima maslahat
pokok, berupa keselamatan agama, jiwa, akal, keturunan dan harta
manusia, sebagai hak setiap individu. Tidak terpenuhinya hak dasar
kebutuhan ekonomi disebabkan buruknya distribusi, akan
menimbulkan problem ekonomi, yang jauh dari pengertian kondisi
sejahtera.

Al-Syatibi menganggap bahwa tujuan syariah (magashid
syari’ah) adalah kemaslahatan umat manusia. Kemaslahatan, dalam
hal ini, diartikannya sebagai segala sesuatu yang menyangkut rizki
manusia, pemenuhan penghidupan manusia, dan perolehan apa-apa
yang dituntut oleh kualitas-kualitas emosional dan intelektualnya,
dalam pengertian yang mutlak.®® Kemaslahatan manusia dapat
teralisasi apabila lima unsur pokok kehidupan manusia dapat
dikembangkan, dijaga dan dilestarikan, yaitu agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta.

Al-Ghazali mengungkapkan bahwa tujuan utama dari syariah

adalah untuk mendorong kemaslahatan (kesejahteraan) manusia

8 Ahmad Ibn Ali Al Jassas dalam Asmuni Mth, “Konsep Pembanguan Ekonomi Islam”, Al
Wawaridi, Edisi X, 2003, him. 131.
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yang mana terletak pada pemeliharaan agama, hidup, akal,
keturunan dan kekayaan. Selanjutnya, segala sesuatu yang
melindung lima unsur kepentingan publik tersebut maka dianjurkan
dilakukan. dan sebaliknya, segala sesuatu yang mengancamnya

adalah harus dihilangkan.®

B. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan priwisata
dalam meningkatkan perekonomin masyarakat.

Penelitin dari Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag yang berjudul tentang
“Pengembangan Wisata Syari’ah Di Cirebon” Studi “Heritage Tourism”
(Wisata Warisan) Perspektif Ekonomi Islam. Fokus masalah yang
dirumuskan berikut ini adalah. Bagaimana konsep wisata syari’ah dalam
perspektif ekonomi Islam, bagaimana akar sejarah pariwisata pada beberapa
cagar budaya dan pengelolaannya di Kabupaten dan Kota Cirebon, serta
bagaimana pengelolaan wisata syari’ah di Kabupaten dan Kota Cirebon dan
aspek-aspek apa saja yang perlu dikembangkan dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat. Penelitian tentang pengembangan wisata syari’ah
memiliki tujuan sebagai berikut diantaranya ialah, untuk menjelaskan konsep
wisata syari’ah dalam perspektif ekonomi Islam, untuk mendeskripsikan akar
sejarah pariwisata pada beberapa cagar budaya dan pengelolaannya di

Kabupaten dan Kota Cirebon, serta untuk menjelaskan pengelolaan wisata

8 Umar Chapra, The Islamic Vision of Development in the Light of Maqgasid Al Shariah, (IDB,
2008), him. 7
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syari’ah di Kabupaten dan Kota Cirebon dan aspek-aspek apa saja yang perlu
dikembangkan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat.

Dalam penelitian ini tidak berbicara tentang populasi, karena
penelitian ini tidak bermaksud melakukan jeneralisasi terhadap populasi. Jadi,
informan dalam penelitian ini adalah para pejabat terkait dengan sektor
pariwisata, para petugas di lokasi wisata, tokoh masyarakat, dan pelaku
pariwisata, serta pengurus MUI yang dinilai kompeten memberikan informasi
tentang wisata syari’ah. Untuk data kualitatif akan dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dan diskusi kelompok terkait dengan pengembangan
wisata syari’ah di daerah Cirebon. Untuk data kuantitatif berupa data numerik
atau angka-angka, yang lebih banyak bersumber dari sumber sekunder, yaitu
instansi pemerintah kota/kabupaten Cirebon terkait dengan perkembangan
sejarah dan wisata di daerah Cirebon. Sumber lain akan ditelusuri beberapa
pihak terkait termasuk Dinas Pariwisata, Bappeda, dan sumber penting
lainnya.

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan mengolah hasil data
primer dengan melakukan pengujian atau pemeriksaan derajat kepercayaan
data berdasarkan teknik triangulasi atau pemeriksaan melalui sumber lainnya.

Pengembangan wisata syari’ah merupakan usaha untuk meningkatkan
pendapatan asli daerah melalui pajak hotel dan restoran, dan sekaligus
meningkatkan aktivitas ekonomi di daerah tersebut. Pengembangan wisata

syari’ah  memerlukan fungsi pengelolaan yang kreatif dan inovatif
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berdasarkan atas perencanaan yang matang, pelaksanaan yang konsisten, dan
evaluasi yang terukur dan konstruktif.

Pembangunan wisata syari’ah dilakukan secara terintegrasi dan
holistik yang akan mewujudkan kepuasan semua pihak. Perlunya integrasi
aspek-aspek terkait yang terdiri dari aspek daya tarik destinasi, aspek
transportasi atau aksesibilitas, aspek fasilitas utama dan pendukung, dan
aspek kelembagaan.

Dalam pengelolaan daerah sebagai pusat wisata maka diperlukan
penataan sentra bisnis masyarakat lokal yang mestinya dapat digalakkan,
penataan penginapan, hotel, dan sejenisnya yang diarahkan pada pada area
sub urban atau pinggiran kota untuk mengurangi kekroditan kota, dan
penataan daerah atraksi wisata baik yang given/alamiah maupun man-
made/buatan yang dapat diarahkan pada kawasan rural atau countryside.®

Alwafi Ridho Subarkah meneliti tentang Potensi dan Prospek Wisata
Halal Dalam Meningkatkan Ekonomi Daerah (Studi Kasus: Nusa Tenggara
Barat), penelitian ini akan membahas kebijakan luar negeri Indonesia dalam
menggunakan potensi wisata halal yang dijadikan sebagai instrumen
diplomasi publik demi mencapai kepentingan nasional untuk menarik
kunjungan wisata, investasi, dan membangun citra sebagai negara yang ramah
terhadap wisatawan Muslim, terutama wisatawan yang berasal dari kawasan
Timur Tengah sebagai target pasar utama. Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif dengan sifat deduktif yang menjelaskan kebijakan Indonesia

% Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag. Pengembangan Wisata Syari’ah Di Cirebon Studi Heritage Tourisme
Perspektif Ekonomi Islam, h. 3-26
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menjadikan wisata halal sebagai instrumen mencapai kepentingan nasional
dalam hal ekonomi dan kunjungan wisata melalui citra positif sebagai negara
yang tamah terhadap wisata halal.

Unit analisisnya yaitu konsep wisata halal Indonesia dan untuk
menjelaskan potensi pasar wisata halal dunia dan potensi wisata halal yang
dimiliki oleh Nusa Tenggara Barat sebagai instrumen diplomasi publik, unit
eksplanasi yaitu menjelaskan kepentingan negara dipengaruhi oleh faktor
internal yaitu domestik yang memiliki potensi untuk mengembangkan wisata
halal, serta faktor eksternal yaitu potensi wisata halal dan wisatawan Muslim
yang terus mengalami perkembangan.

Pengumpulan data diperoleh melalui studi pustaka, yaitu observasi
literatur dari berbagai sumber seperti laporan, buku, jurnal, hasil wawancara
kepada Dinas Pariwisata Nusa Tenggara Barat sebagai data primer, dan
artikel maupun berita yang sesuai untuk mendukung penelitian terkait
pariwisata halal dan upaya pemerintah Nusa Tenggara Barat dalam
membangun pariwisata halal sebagai representasi Indonesia dalam melakukan
diplomasi publik.

Kebijakan luar negeri dengan melakukan diplomasi publik melalui
pembangunan wisata halal tentunya secara rasional ingin memenubhi
kepentingan nasional, dalam hal ini adalah mencapai kepentingan dalam
bidang ekonomi dengan menarik kunjungan wisatawan Muslim sebagai target
pasar utama. Pariwisata dan ekonomi memiliki keterkaitan yang kuat, seiring

berkembangnya pariwisata di suatu daerah sangat memungkinkan untuk
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berkembangnya perekonomian di daera tersebut. Hubungan keduanya saling
melengkapi, ekonomi akan tumbuh jika ditopang oleh perkembangan wisata
yang semakin maju, terutama bagi pelaku usaha sekitar destinasi wisata, baik
pelaku usaha kecil, menengah, maupun yang besar. Menurut Cooper (2005)
dalam (Remi, Waluyo, & Muljarijadi, 2016:4-5) model ekonomi pariwisata
ada tiga unsur yang terkait, yaitu: 1) konsumen dalam hal ini adalah
wisatawan; 2) mata uang yang beredar sebagai unsur dalam transaksi
ekonomi; 3) adanya barang dan jasa dari sektor ekonomi.®

Fitratun Ramadhany dan Ahmad Ajib Ridlwan meneliti tentang
Implikasi Pariwisata Syariah Terhadap Peningkatan Pendapatan Dan
Kesejahteraan Masyarakat. Penulis akan mengkaji implikasi pariwisata
sayriah terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di
Lombok Nusa Tenggara Barat. Hal tersebut menarik untuk peneliti
mengetahui adakah implikasi terhadap peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat sejak adanya pariwisata syariah.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang dimana penelitian adalah
instrumen utama dalam penelitian. Sumber data yang digunakan yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Penelitian ini berlokasi di JI. Langko
No. 70 Kota Mataram yang merupakan lokasi Dinas Pariwisata Nusa
Tenggara Barat. Penelitian dimulai sejak bulan Maret — April 2018. Dengan

menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan

8 Alwafi Ridho Subarkah. Potensi dan Prospek Wisata Halal Dalam Meningkatkan Ekonomi
Daerah jurnal Sospol, Vol 4 No 2 (Juli — Desember 2018), Him 49-72.
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dokumentasi. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan 3 teknik
analisis  yaitu reduksi data, penyajian data, dan conclusion
drawing/verification.

Dari hasil penelitian yang dilakukan implikasi dari adanya pariwisata
syariah yang di wacanakan sejak tahun 2015 dan baru di realisasikan tahun
2016 berimplikasi baik pada meningkatnya pendapatan masyarakat
pendapatan dan pengeluaran masyarakat sudah di atas rata-rata dan hal
tersebut bisa dikatakan masyarakat sudah sejahtera karena masyarakat
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan bahwa keluarga sejahtera adalah yang bisa memenuhi
kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. Salah satu tujuan dari pembangunan
daerah yaitu untuk mensejahterakan masyarakat. Pendapatan yang diperoleh
dari bekerja untuk memenuhi kehidupan sehari-hari. Faktor utama yang
membuat pendapatan masyarakat di Lombok meningkat yaitu dari pariwisata.
Kunjungan wisatawan yang terus meningkat akan berpengaruh terhadap
pendapatan terutama saat hari-hari besar atau festival.®’

Eren Dea Ajeng Inggil Santosa, Choirul Shaleh, Minto Hadi meneliti
tentang Pengembangan Objek Pariwisata Sebagai Upaya Untuk
Meningkatkan Ekonomi Lokal (Studi Kasus Objek Wisata Banyu Biru Di
Kabupaten Pasuruan) Penulis memberikan batasan focus penelitian sebagai
berikut, Pengembangan objek pariwisata dalam meningkatkan ekonomi lokal

di objek wisata Banyu Biru di Kabupaten Pasuruan, Faktor pendukung dan

 Fitratun Ramadhany & Ahmad Ajib Ridlwan. Implikasi Pariwisata Syariah Terhadap
Peningkatan Pendapatan Dan Kesejahteraan Masyarakat. Muslim Heritage, Vol. 3, No.1,
Mei 2018



77

penghambat dalam pengembangan objek pariwisata dalam meningkatkan
ekonomi lokal di objek wisata Banyu Biru di Kabupaten Pasuruan. Dalam
penelitian ini akan digunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, sehingga nanti penulis mengharapka bahwa hasil penelitian ini
akan mampu menggambarkan fenomena-fenomena dan menganalisa
hubungan-hubungan yang terjadi antar fenomena tersebut.

Pengembangan sebuah objek pariwisata tidak bisa lepas dari adanya
sebuah pembangunan wilayah dalam sektor sarana dan prasarana yang
dilakukan oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan sektor perekonomian
yang ada di objek wisata Banyu Biru. Salah satu pembangunan tersebut
adalah sebuah pengembangan dari sektor pariwisata. Pengembangan objek
pariwisata tersebut memiliki berbagai macam bentuk dan hampir sama namun
disesuaikan dengan sumber daya alam serta potensi masyarakat di dalamnya.

Pengembangan sarana dan prasarana pariwisata merupakan sebuah
cara untuk meningkatkan fasilitas bagi wisatawan yang berkunjung di sebuah
objek wisata baik itu dari fasilitas penunjang wisata maupun fasilitas pokok
pariwisata agar kebutuhan yang diperlukan wisatawan sesuai dengan yang
mereka harapkan pada setiap promosi pariwisata. Sarana dan prasarana perlu
dibenahi terlebih dahulu sebelum meruntut pada lain yang juga penting

seperti misalnya promosi, pengembangan daya tarik, pelaksanaan event untuk
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menarik minat dan antusias masyarakat. Maka sarana dan prasarana yang
menaungi itu semua harus dilakukan terlebih dahulu.®

Ridwan Widagdo, Sri Rokhlinasari meneliti tentang Dampak
Keberadaan Pariwisata Religi terhadap Perkembangan Ekonomi Masyarakat
Cirebon, dalam penelitian ini terdapat pertanyaan antara lain sebagai berikut,
bagaimana peluang usaha masyarakat sekitar obyek wisata religi di Kota
Cirebon, bagaimana peningkatan pendapatan yang didapat oleh pedagang
kawasan obyek wisata religi di Kota Cirebon, bagaimana penyerapan tenaga
kerja di daerah kawasan obyek wisata religi di Kota Cirebon. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif di mana penulis berusaha
mengekplorasi kedalaman data yang di peroleh dari wawancara dengan
responden sehingga data yang diperoleh menjadi valid untuk di analisis.

Secara mikro, aspek ekonomi dalam kepariwisataan dapat djelaskan
bahwa dengan adanya perkembangan pariwisata akan memberi dampak
positif bagi pendapatan masyarakat sekitar daerah tujuan obyek wisata karena
dengan meningkatnya arus wisatawan, masyarakat disekitar obyek wisata
dapat memanfaatkan untuk membuka usaha yang kira-kira dibutuhkan oleh
wisatawan.

Dalam usaha pembangunan daerah menjadi daerah tujuan pariwisata
diperlukan daya tarik dari obyek wisata. Dalam usahanya tesebut diperlukan
suatu pemasaran untuk mempromosikan dan mengenalkan potensi wisata

yang dimilikinya. Pemanfaatan teknologi informasi akan sangat membantu

8 Eren Dea Ajeng Inggil Santosa, Choirul Shaleh, Minto Hadi. Pengembangan Objek Pariwisata
Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Ekonomi Lokal Jurnal Administrasi Publik (Jap) Vol. 3,
No. 1, Hal. 89-95.
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dalam mengenalkan potensi wisata kepada masyarakat luas dan mampu
menarik investor untuk berinvestasi disuatu daerah wisata tersebut.®®

M. Madyan, Himmatul Kholidah, Dina Fitrisia S, Nisful Laila
meneliti tentang Dampak Ekonomi Wisata Religi, Studi Kasus Kawasan
Wisata Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini akan mendeskripsikan masing-
masing data dari dampak ekonomi, yaitu sebagai berikut: 1). Data dari
dampak ekonomi langsung diperoleh melalui seluruh pengeluaran masing-
masing wisatawan di kawasan wisata religi Masjid Sunan Ampel Surabaya,
2). Data dari dampak ekonomi tidak langsung diperoleh melalui seluruh
pendapatan dan pengeluaran dari pedagang di kawasan wisata religi Masjid
Sunan Ampel Surabaya, 3). Data dari dampak ekonomi lanjutan diperoleh
melalui seluruh pendapatan yang diterima dan pengeluaran yang dikeluarkan
oleh tenaga kerja di lokasi wisata religi Masjid Sunan Ampel Surabaya.

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Spradley mengungkapkan bahwa pendekatan kualitatif adalah suatu
proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu fenomena, budaya sosial dan masalah manusia.

Dampak ekonomi dari kegiatan pariwisata merupakan perubahan
mendasar yang ditimbulkan oleh kegiatan tersebut terhadap kondisi
masyarakat, seperti peningkatan atau penurunan pendapatan masyarakat,
perluasan lapangan pekerjaan dan perilaku masyarakat terhadap lingkungan

sekitarnya. Dampak ekonomi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu dampak

% Ridwan Widagdo, Sri Rokhlinasari Dampak Keberadaan Pariwisata Religi terhadap
Perkembangan Ekonomi Masyarakat Cirebon. Al-Amwal, Volume 9, No. 1 Tahun 2017
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langsung adalah dampak ekonomi yang berasal dari pengeluaran wisatawan
yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat lokal. Ketika pengunjung
mengeluarkan sejumlah uang untuk melakukan terhadap produk dan jasa di
lokasi wisata pada akhirnya akan menghasilkan pendapatan bagi masyarakat
yang bekerja di lokasi wisata. Demikian juga halnya dengan upaya
perlengkapan sarana dan prasarana serta promosi terhadap tempat wisata yang
dilakukan oleh pemerintah akan dapat memperluas kesempatan kerja dan
mampu meningkatkan pendapatan bagi pedagang di lokasi wisata.

Dampak ekonomi tidak langsung adalah manfaat yang diterima dari
dampak langsung yang mengakibatkan kenaikan pada input dari suatu unit
usaha, sedangkan dampak ekonomi lanjutan merupakan dampak ekonomi
yang diperoleh berdasarkan pengeluaran yang dikeluarkan oleh tenaga kerja
lokal yang berada di lokasi wisata. Dampak ekonomi yang dihasilkan oleh
sektor wisata umumnya diukur dari keseluruhan pengeluaran pengunjung
untuk keperluan transportasi, akomodasi, makanan-minuman, souvenir,
dokumentasi, dan keperluan lainnya. Jumlah dari seluruh pengeluaran
tersebut diestimasi dari jumlah total hari kunjungan dari wisatawan dan
pengeluaran rata-rata per hari dari wisatawan.*

Erik Bisri Alamsyah meneliti tentang, Pengaruh Keberadaan Sentral
Parkir Bus Pariwisata Terhadap Perekonomian Masyarakat Sekitar Makam
Malik Ibrahim Asmoro Qondhi Kabupaten Tuban, penelitian ini terdapat

pertanyaan antara lain sebagai berikut, bagaimana peluang usaha masyarakat

% M. Madyan, Himmatul Kholidah, Dina Fitrisia S, Nisful Laila. Dampak Ekonomi Wisata Religi,
Studi Kasus Kawasan Wisata Sunan Ampel Surabaya. Jurnal Bisnis dan Manajemen Volume 7
No. 2 Februari 2015.
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sekitar sentral parkir bus obyek wisata religi Makam Malik Ibrahim Asmoro
Qondhi Kabupaten Tuban, bagaimana peningkatan pendapatan yang didapat
oleh pedagang kawasan sentral parkir bus obyek wisata religi Makam Malik
Ibrahim Asmoro Qondhi Kabupaten Tuban, bagaimana penyerapan tenaga
kerja di daerah kawasan sentral parkir obyek wisata religi di Makam Malik
Ibrahim Asmoro Qondhi Kabupaten Tuban. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (Field Research) dan eksploratorif yaitu berupa
penjelajahan  tentang dampak keberadaan wisata religi terhadap
perkembangan ekonomi masyarakat Tuban yang datanya diperoleh dengan
terjun langsung ke objek penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif di mana
penulis berusaha mengekplorasi kedalaman data yang di peroleh dari
wawancara dengan responden sehingga data yang diperoleh menjadi valid
untuk di analisis.

Dampak langsung adalah dampak ekonomi yang berasal dari
pengeluaran wisatawan yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat lokal.
Dimana ketika pengunjung mengeluarkan sejumlah uang untuk melakukan
pembelian terhadap produk dan jasa di lokasi wisata yang pada akhirnya akan
berdampak terhadap penghasilan pendapatan bagi masyarakat yang
berdagang dan bekerja di lokasi wisata tersebut.

Dampak ekonomi tidak langsung adalah manfaat yang diterima dari
dampak langsung yang mengakibatkan kenaikan pada input dari suatu unit

usaha, sedangkan dampak ekonomi lanjutan merupakan dampak ekonomi
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yang diperoleh berdasarkan pengeluaran yang dikeluarkan oleh tenaga kerja
lokal yang berada di lokasi Pembangunan Sentral Parkir Bus Pariwisata.
Dampak ekonomi yang dihasilkan dari sektor wisata umumnya diukur dari
keseluruan pengeluaran pengunjung untuk keperluan transportasi, akomodasi,
makanan-minuman, souvenir, dokumentasi dan keperluan lainnya. Jumlah
dari keseluruan pengeluaran tersebut diestimasi dari jumlah total hari
kunjungan dari wisatawan dan pengeluaran rata-rata per-hari dari
wisatawan.*!

Faizal Hamzah, Hary Hermawan,Wigati, meneliti tentang, Evaluasi
Dampak Pariwisata Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat Lokal, artikel ini
mencoba mendiskusikan tentang sejauh mana dampak pariwisata terhadap
sosial-ekonomi masyarakat lokal masyarakat lokal di Desa Boroudur,
Kabupaten Magelang, Jawa Tengah.

Metode penelitian yang digunakan merupakan desktiptif kualitatif
(Creswell, 2016). Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoeh gambaran
diskriptif yang lebih luas mengenai fenomena yang diamatai (Moleong,
2004), karena, pendekatan kualitatif dipandang mampu menggali pemaknaan
terhadap fenomena secara lebih mendalam (Hadi, 2016). Waktu penelitian
telah dilakukan pada tanggal 1 Januari sampai tanggal 1 Februari 2018.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai tingkat
kesejahteraan masyarakat Desa Borobudur menunjukkan bahwa masyarakat

Desa Borobudur masih belum cukup sejahtera. Kondisi desa yang terlalu

%t Erik Bisri Alamsyah. Pengaruh Keberadaan Sentral Parkir Bus Pariwisata Terhadap
Perekonomian Masyarakat Sekitar Makam Malik Ibrahim Asmoro Qondhi Kabupaten Tuban.
Global Vol. 03, No. 01. Tahun 2018
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padat penduduk dimana sebagaian masyarakat Desa Borobudur belum
memiliki pekerjaan tetap.

Perkembangan Destinasi Wisata Candi Borobudur tentu saja akan
berdampak pada masyarakat sekitar. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti menunjukkan bahwa dampak yang diakibatkan dari perkembangan
Destinasi Wisata Candi Borobudur adalah masyakat Desa Borobudur yang
dulu mayoritas bekerja sebagai petani dan buruh tani, kini banyak yang
beralih untuk berjualan di sekitar kawasan Destinasi Wisata Candi
Borobudur. Apabila dulu masyarakat Desa Borobudur kebanyakan hanya
lulusan SR/SD kini banyak yang menyekolahkan anakanaknya sampai tingkat
SMA, ada juga yang menyekolahkan sampai lulus kuliah.

Dengan adanya Taman Wisata Candi Borobudur, maka terbukalah
lapangan pekerjaan dimana banyak karyawan yang dipekerjakan dari wilayah
sekitar, khususnya masyarakat Desa Borobudur. Banyak masyarakat sekitar
Taman Wisata Candi Borobudur yang membuka homestay untuk
mendapatkan tambahan pendapatan. Sedangkan dampak negatifnya yaitu
lahan hijau di desa semakin berkurang karena banyaknya pembangunan
proyek untuk kebutuhan pariwisata di sekitar kawasan Taman Wisata Candi
Borobudur, pola hidup masyarakat yang mulai mengikuti trend ataupun
wisatawan asing, banyaknya orang luar daerah yang masuk untuk berjualan di
sekitar kawasan Taman Wisata Candi Borobudur mengakibatkan orang yang

berjualan semakin bertambah banyak dan padat, tingat keamanan di sekitar
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kawasan Taman Wisata Candi Borobudur semakin berkurang, dan ramainya
Destinasi WisataCandi Borobudur terkadang memicu hadirnya pencopet.*

Penelitian yang sudah dijelaskan di atas memiliki suatu kesamaan dan
perbedaan. Dalam hal yang sama, kesemua penelitian membahas mengenai
kondisi sosial ekonomi masyakarat. Dalam penelitian Dr. H. Aan Jaelani,
M.Ag, lebih menekankan pada pendapatan asli daerah melalui pajak hotel dan
restoran, dan sekaligus meningkatkan aktivitas ekonomi daerah. Dalam
penelitian ini hanya berfokus pada pedagang yang berdomisili di sekitar
obyek wisata. Meskipun setiap obyek wisata dalam hal ekonomi tidak hanya
ada pedagang tetapi masih ada penjual jasa seperti transportasi. Sedangkan
dalam penelitian Alwafi Ridho Subarkah ada tiga unsur yang terkait dalam
model ekonomi pariwisata, yaitu: 1) konsumen dalam hal ini adalah
wisatawan; 2) mata uang yang beredar sebagai unsur dalam transaksi
ekonomi; 3) adanya barang dan jasa dari sektor ekonomi.

Penelitian Fitratun Ramadhany dan Ahmad Ajib Ridlwan berimplikasi
baik pada meningkatnya pendapatan masyarakat pendapatan dan pengeluaran
masyarakat sudah di atas rata-rata dan hal tersebut bisa dikatakan masyarakat
sudah sejahtera karena masyarakat mampu memenuhi kebutuhan hidupnya.
Sedangkan penelitian Eren Dea Ajeng Inggil Santosa, Choirul Shaleh, Minto
Hadi, berpendapat bahwa Salah satu pembangunan tersebut adalah sebuah

pengembangan dari sektor pariwisata. Pengembangan objek pariwisata

% Faizal Hamzah, Hary Hermawan,Wigati, Evaluasi Dampak Pariwisata Terhadap Sosial
Ekonomi Masyarakat Lokal. Jurnal Pariwisata, Vol. 5 No. 3 September 2018
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tersebut memiliki berbagai macam bentuk dan hampir sama namun
disesuaikan dengan sumber daya alam serta potensi masyarakat di dalamnya.

Penelitian Ridwan Widagdo, Sri Rokhlinasari Dalam usaha
pembangunan daerah menjadi daerah tujuan pariwisata diperlukan daya tarik
dari obyek wisata. Dalam usahanya tesebut diperlukan suatu pemasaran untuk
mempromosikan dan mengenalkan potensi wisata yang dimilikinya.
Pemanfaatan teknologi informasi akan sangat membantu dalam mengenalkan
potensi wisata kepada masyarakat luas dan mampu menarik investor untuk
berinvestasi disuatu daerah wisata tersebut. Sedangkan penelitian M. Madyan,
Himmatul Kholidah, Dina Fitrisia S, Nisful Laila, kegiatan pariwisata
merupakan perubahan mendasar yang ditimbulkan oleh kegiatan tersebut
terhadap kondisi masyarakat, seperti peningkatan atau penurunan pendapatan
masyarakat, perluasan lapangan pekerjaan dan perilaku masyarakat terhadap
lingkungan sekitarnya. Dampak ekonomi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
dampak langsung adalah dampak ekonomi yang berasal dari pengeluaran
wisatawan yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat lokal. Ketika
pengunjung mengeluarkan sejumlah uang untuk melakukan terhadap produk
dan jasa di lokasi wisata pada akhirnya akan menghasilkan pendapatan bagi
masyarakat yang bekerja di lokasi wisata.

Demikian juga halnya dengan upaya perlengkapan sarana dan
prasarana serta promosi terhadap tempat wisata yang dilakukan oleh
pemerintah akan dapat memperluas kesempatan kerja dan mampu

meningkatkan pendapatan bagi pedagang di lokasi wisata. Dampak ekonomi
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tidak langsung adalah manfaat yang diterima dari dampak langsung yang
mengakibatkan kenaikan pada input dari suatu unit usaha, sedangkan dampak
ekonomi lanjutan merupakan dampak ekonomi yang diperoleh berdasarkan
pengeluaran yang dikeluarkan oleh tenaga kerja lokal yang berada di lokasi
wisata.

Penelitian Erik Bisri Alamsyah, dampak ekonomi yang dihasilkan dari
sektor wisata pada umumnya diukur dari keseluruan pengeluaran pengunjung
untuk keperluan transportasi, akomodasi, makanan-minuman, souvenir,
dokumentasi dan keperluan lainnya. Jumlah dari keseluruan pengeluaran
tersebut diestimasi dari jumlah total hari kunjungan dari wisatawan dan
pengeluaran rata-rata per-hari dari wisatawan. Sedangkan penelitian Faizal
Hamzah, Hary Hermawan, Wigati, menunjukkan bahwa masyarakat Desa
Borobudur masih belum cukup sejahtera. Kondisi desa yang terlalu padat
penduduk dimana sebagaian masyarakat Desa Borobudur belum memiliki
pekerjaan tetap.

Dari hubungan atar penelitian terdahulu memiliki kesamaan yaitu
tentang dampak dari pengembangan pariwisata dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat sekitar area pariwisata, tujuan dari pengembangan
potensi pariwisata salah satunya untuk membantu meningkatkan
perekonomian masyarakat, dan perbedaan dari penelitian ini adalah

lokus/lokasi tempat penelitiannya.

C. Paradigma Penelitian
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Pariwisata Syariah Perekonomian
Pariwisata Religi ' Masyarakat
Deskripsi:

Pariwisata Syariah dan Pariwisata Religi bisa sangat mempengaruhi
tentang perekonomian masyarakat yang ada di sekitarnya bilamana para
masyarakat membuka atau memberikan fasilitas, tempat untuk istirahat,
makan, sholat, dan kamar mandi untuk para pendatang atau peziarah makam.
Masyarakat setempat akan sangat terangkat perekonomiannya bilamana juga
mau memperhatikan tentang kebersihan dan membuat sponsor akan keunikan
tempat tersebut, dengan begitu akan banyak para pendatang untuk
menyaksikan atau berziarah ke makam tersebut.

Tujuan utamanya adalah bagaimana cara merawat tempat maupun
fasilitas yang ada ditempat pariwisata dan bagaimana cara masyarakat untuk
mengembangkan usaha mereka yang bertempatan dengan area pariwisata
religi tersebut. Pengembangan potensi pariwisata salah satunya uga bertujuan
untuk membantu meringankan beban masyarakat melalui memberikannya
fasilitas tempat untuk membuka sebuah lapangan usaha agar mampu

meningkatkan perekonomiannya.



